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This study aims to find out how Earning Per Share, Price To Book Value, 

Dividend Payout Ratio and Price Earning Ratio on Stock Prices in the Banking 

Sector Joined in the LQ-45 Group on the Indonesia Stock Exchange) for the 2015-

2019 Period simultaneously and partially and how much the effect of Earning Per 

Share, Price Book Value, Dividend Payout Ratio and Price Earning Ratio on 

Stock Price for the 2015-2019 Period. 

This research was conducted on 45 companies listed in the LQ-45 

companyonthe Indonesian stock exchange during the period 2015-2019 which 

were used as population. By using a sampling technique, namely purposive 

sampling, there were 5 issuers that met the criteria in this study. 

The research methodology use dis a qualitative descriptive analysismethod 

and a quantitave descriptive analysis method. The analysis method used i s 

multiple linier regression. This study used a population consisting of 45 

companies, which were selected through several selection criteria. Hypothesis 

testing is done using the F test and t test, with a significant (α) 5% and coefficient 

determination (R2). Analyzing data using statistical data management software, 

namely SPSS 20.00 for windows. 

The result of this study can be concluded that simultaneusly there is a 

significant effect of the independent variable, namely Earning Per Share (X1), 

Price to Book Value (X2), Dividend Payout Ratio(X3) and Price Earning Ratio 

(X4) on the dependent variable, namely Stock Prices (Y). Price to Book Value (X2) 

partially has no significant effect on Stock Prices (Y). 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1.Latar Belakang Penelitian 

Lembaga keuangan bank merupakan lembaga intermediasi keuangan yang 

bertugas menghimpun dan menyalurkan dana di masyarakat untuk meningkatkan 

taraf hidup rakyat. Segala sesuatu yang berhubungan tentang bank disebut dengan 

istilah perbankan. Pengimpunan dana dari masyarakat dilakukan bank melalui 

simpanan atau tabungan dan penyaluran dana dilakukan melaui kredit atau 

pinjaman kepada masyarakat. Perbankan memiliki peranan yang penting dalam 

perekonomian suatu negara. Semua aktivitas ekonomi membutuhkan peran 

perbankan. Tidak hanya untuk kebutuhan transaksi, juga untuk kebutuhan 

investasi. Selain itu juga, dengan ekonomi global seperti sekarang ini, kebutuhan 

transaksi juga tidak lagi terbatas untuk transaksi di dalam negeri maupun transaksi 

di luar negeri. Dengan demikian, perlunya peningkatan kinerja bank era 

globalisasi saat ini yang mana akan terus berkembangd isetiap tahunnya untuk 

mempermudah para pengguna jasa bank. Perkembangan perbankan saat ini tidak 

terlepas dari sejarah perjalanan Indonesia mengenal dunia perbankan. 

 Seperti diketahui bahwa bangsa Indonesia mengenal dunia perbankan dari 

bekas penjajahnya, yaitu Belanda. Oleh karena itu sejarah perbankan pun tidak 

terlepas dari pengaruh negara yang menjajahnya, baik untuk bank pemerintah 

maupun bank swasta nasional yang pada masa mulanya hanya memiliki Bank 

Sentral, Bank Rakyat Indonesia, Bank Ekspor Impor, Bank Negara Indonesia 

1946 (BNI), Bank Dagang Indonesia (BDN), Bank Bumi Daya (BBD), Bank 
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Pembangunan Indonesia (BAPINDO), Bank Pembangunan Daerah (BPD), Bank 

Tabungan Negara (BTN), dan Bank Mandiri. Namun pada era zaman milenial 

sekarang momentum pertumbuhan ekonomi Indonesia terus terjaga sebagai mana 

tercemin pada pertumbuhan ekonomi Indonesia dari periode sebelumnya sampai 

pada tahun 2018. Realisasi pertumbuhan ekonomi dapat dilhat dari semakin 

banyaknya jumlah industry perbankan yang telah terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia. Menurut data yang bersumber dari www.idx.co.id jumlah industri yang 

telah terdaftar berjumlah 45 perusahaan. Hal ini menunjukkan adanya 

pertumbuhan ekonomi di Indonesia setiap periodenya, yang menyebabkan 

timbulnya kepercayaan masyarakat akan fungsi bank di Indonesia. Oleh sebab itu 

pemerintah mengeluarkan Peraturan Bank Indonesia mengenai tingkat kesehatan 

bank. 

Keberhasilan perusahaan dapat dilihat dari laju pertumbuhan yang tinggi 

dimana pertumbuhan tersebut memerlukan dukungan tambahan investasi. Salah 

satu alternatif pilihan diambil perusahaan dalam memperoleh dana tambahan dan 

dengan menjual surat-surat berharga, apakah dalam bentuk saham, obligasi 

ataupun surat berharga lainnya. Saham merupakan instrumen yang paling 

dominan diperdagangkan. Keuntungan yang ingin diperoleh pemegang saham. 

Keuntungan yang ingin diperoleh pemegang saham yaitu memaksimalkan harga 

saham biasa perusahaan. Untuk melakukan kegiatan diatas maka diperlukan pasar 

modal. 

Pasar modal adalah tempat bertemunya antara pihak yang memiliki 

kelebihan dana dengan pihak yang membutuhkan dana dengan cara memperjual 

http://www.idx.co.id/
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belikan sekuritas. Dengan demikian, pasar modal juga bisa diartikan sebagai pasar 

yang memperjual belikan sekuritas yang umumnya memiliki unsur lebih dari satu 

tahun, seperti saham dan obligasi. Sedangkan tempat dimana terjadinya jual beli 

sekuritas disebut bursa efek. Bursa efek merupakan arti dari pasar modal secara 

fisik (Tandelilin, 2010 : 26). 

Pasar modal dapat berfungsi sebagai lembaga perantara (intermediaries). 

Fungsi ini menunjukkan peran penting pasar modal dalam menunjang 

perekonomian karena pasar modal dapat menghubungkan pihak yang 

membutuhkan dana dengan pihak yang mempunyai kelebihan dana. Disamping 

itu pasar modal dapat mendorong terciptanya alokasi dana yang efisien, karena 

dengan adanya pasar modal maka pihak yang kelebihan dana (investor) dapat 

memilih alternatif investasi yang memberikan returnyang paling optimal 

(Tandelilin, 2010 : 26-27). 

Saham merupakan salah satu instrumen yang diperjualkan di pasar mdodal 

dimana saham berebentuk surat berharga yang bersifat kepemilikan. Artinya si 

pemilik saham merupakan pemilik perusahaan. Semakin besar saham yang 

dimilikinya, maka semakin besar pula kekuasaannya di perusahaan tersebut ( 

Kasmir, 2012 : 185). Harga saham merupakan harga yang sedang berlaku di pasar 

efek yang ditentukan oleh kekuatan pasar dalam artian tergantung pula pada 

kekuatan permintaan (penawaran) dan penawaran (permintaan jual) (Budiman, 

2013 : 23). 
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Menurut Munawir (2007 : 30) kinerja keuangan perusahaan merupakan 

satu diantara dasar mengenai kondisi keuangan perusahaan yang dilakukan 

berdasarkan analisa terhadap rasio keuangan. Pada umumnya kinerja keuangan 

perusahaan dikategorikan baik jika besarnya rasio keuangan perusahaan bernilai 

sama dengan atau di atas standar rasio keuangan. Menurut Kasmir ( 2012 :364) 

rasio keuangan merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur apakah 

permodalan yang dimiliki sudah memadai atau sejauh mana penurunan yang 

terjadi dalam total aset yang masuk dapat ditutupi oleh capital equity. Menurut 

Riyanto (2001 : 331) umumnya rasio dapat dikelompokkan menjadi 4 tipe dasar 

yaitu rasio likuiditas, rasio aktivitas, rasio profitabilitas dan rasio pasar. 

Rasio pasar menggambarkan kondisi yang terjadi dipasar. Rasio ini 

mampu memberi pemahaman bagi pihak manajemen perusahaan terhadap kondisi 

penerapan yang akan dilaksanakan dan dampaknya pada masa yang akan datang. 

Dalam penelitian ini rasio yang akan diukur adalah rasio mengenai rasio pasar ini 

yaitu Earning Per Share yaitu bentuk pemberian keuntungan yang diberikan 

kepada pemegang saham dari setiap lembar saham yang dimiliki, Price To Book 

Value yaitu salah satu indikator utama untuk melihat apakah suatu saham mahal 

atau tidak, Dividen Payout Ratio yaitu persentase tertentu dari laba perusahaan 

yang dibayarkan sebagai dividen kas kepada pemegang sahamdan Price Earning 

Ratio yaitu perbandingan antara harga perlembar saham dengan laba perlembar 

saham. 

Terdapat beberapa penelitian yang mempunyai judul yang serupa dengan 

penelitian ini, untuk memperkuat penelitian ini maka penulis memaparkan tentang 
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hasil penelitian ini yang dilakukan oleh orang lain tersebut, adapun penelitian 

tersebut dilakukan oleh Natarsyah (2015) berjudul pengaruh EPS, DPR, ROA, 

dan PBV terhadap harga saham perusahaan manufaktur di BEI, hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa PBV secara persial mempunyai pengaruh terhadap harga 

saham. Penelitian lain dilakukan oleh Puji (2017) dengan judul pengaruh 

EPS,PER dan DER terhadap harga saham pada perusahaan properti yang terdaftar 

di BEI, adapun hasil penelitian ini menyatakan bahwa EPS berpengaruh signifikan 

terhadap harga saham dan PER tidak bepengaruh signifikan terhadap harga 

saham. 

Dipilihnya Industri Perbankan yang di Bursa Efek Indonesia 

sebagaiobjekdalampenelitianinikarenaperusahaanperbankandapatmenjadisumberp

emasukanterbesaruntuknegarakarenaberdasarkan data variabel Y (HargaSaham) 

pada industry perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Indeks LQ-45. 

Daftar industry perbankan yang termasuk di indekshargasaham LQ45 yaitu : Bank 

Central Asia Tbk, Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk, Bank Rakyat Indonesia 

(Persero) Tbk, Bank Tabungan Negara (Persero) Tbk, Bank Mandiri (Persero) 

Tbk. Berikut Perkembangan Earning Per Share pada industri perbankan yang 

tergabung dalam kelompok LQ-45 berdasarkan kriteria penarikan sampel adalah 

sebagai berikut : 
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Tabel 1.1 

Perkembangan Earning Per Share pada Sektor Perbankan yang tergabung 

dalam kelompok LQ-45 Periode 2015-2019 

Emiten 

Tahun 

(Rupiah) Total 

2015 2016 2017 2018 2019 

Bank Central Asia Tbk 730 835 945 1049 1159 4718 

Bank Negara Indonesia Tbk 486 608 730 805 825 3454 

Bank Rakyat Indonesia Tbk 1029 214 236 264 281 2024 

Bank Tabungan Indonesia Tbk 174 247 285 265 123 1094 

Bank Mandiri Tbk 871 591 442 536 588 3028 

Rata-rata 658 499 527,60 583,80 595,20 2863,60 

Perkembangan  - -24,16 5,73 10,65 1,95 -5,83 

Sumber : www.idx.co.id, 2021 

Berdasrakan tabel 1.1 dapat dilihat perkembangan Earning Per Share 

dalam lima tahun terakhir mengalami peningkatan dengan rata-rata perkembangan 

sebesar -5,83%. Peningkatan tertinggi terjadi pada tahun 2018 yaitu sebesar 

10,65% dan peningkatan terendah terjadi pada tahun 2019 yaitu sebesar 1,95%. 

Berikut data perkembangan Price To Book Value pada industry perbankan yang 

tergabung dalam kelompok LQ-45 berdasarkan kriteria penarikan sampel adalah 

sebagai berikut : 

Tabel 1.2 

Perkembangan Price To Book Value pada Sektor Perbankan yang tergabung 

dalam kelompok LQ-45 Periode 2015-2019 

Emiten 

Tahun 

( Kali) Total 

2015 2016 2017 2018 2019 

Bank Central Asia Tbk 3,66 3,49 4,11 4,46 4,78 20,50 

Bank Negara Indonesia Tbk 1,19 1,19 1,83 1,58 1,52 7,31 

Bank Rakyat Indonesia Tbk 2,49 2,04 2,68 2,57 2,54 12,32 

Bank Tabungan Indonesia Tbk 0,99 1,02 1,75 1,16 0,94 6,16 

Bank Mandiri Tbk 1,81 1,77 2,20 1,95 1,86 9,59 

Rata-rata 2,02 1,90 2,51 2,34 2,39 11,18 

Perkembangan  - -5,94 32,18 -6,76 1,88 21,08 

Sumber : www.idx.co.id, 2021 

http://www.idx.co.id/
http://www.idx.co.id/
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Berdasrakan tabel 1.2 dapat dilihat perkembangan Price To Book Value 

dalam 5 tahun terakhir mengalami peningkatan dengan rata-rata perkembangan 

sebesar 21,08%. Peningkatan tertinggi terjadi pada tahun 2017 yaitu sebesar 

32,18% dan peningkatanterendah terjadi pada tahun 2019 yaitu sebesar 1,88%. 

Berikut data perkembangan Dividen Payout Ratio pada industri perbankan yang 

tergabung dalam kelompok LQ-45 berdasarkan kriteria penarikan sampel adalah 

sebagai berikut : 

Tabel 1.3 

Perkembangan Dividen Payout Ratio pada Sektor Perbankan yang tergabung 

dalam kelompok LQ-45 Periode 2015-2019 

Emiten 

Tahun 

(%) Total 

2015 2016 2017 2018 2019 

Bank Central Asia Tbk 0,22 0,23 0,26 0,32 0,47 1,50 

Bank Negara Indonesia Tbk 0,25 0,35 0,35 0,25 0,25 1,45 

Bank Rakyat Indonesia Tbk 0,30 0,40 0,45 0,50 0,60 2,25 

Bank Tabungan Indonesia Tbk 0,20 0,20 0,20 0,20 0,10 0,96 

Bank Mandiri Tbk 0,30 0,45 0,45 0,45 0,60 2,25 

Rata-rata 0,25 0,33 0,34 0,34 0,42 1,68 

Perkembangan  - 28,35 4,91 0,58 20,93 54,77 

Sumber :www.idx.co.id, 2021 

Berdasrakan tabel 1.3 dapat dilihat perkembangan Dividen Payout Ratio 

dalam 5 tahun terakhir mengalami peningkatan dengan rata-rata perkembangan 

sebesar 54,77%. Peningkatan tertinggi terjadi pada tahun 2016 yaitu sebesar 

28,35% dan peningkatan terendah terjadi pada tahun 2018 yaitu sebesar 0,58%. 

Berikut data perkembangan Price Earning Ratio pada perusahaan perbankan yang 

tergabung dalam kelompok LQ-45 berdasarkan kriteria penarikan sampel adalah 

sebagai berikut : 

http://www.idx.co.id/
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Tabel 1.4 

Perkembangan Price Earning Ratio Pada Sektor Perbankan yang tegabung 

dalam kelompok LQ-45 Periode 2015-2019 

Emiten 

Tahun 

(Kali) Total 

2015 2016 2017 2018 2019 

Bank Central Asia Tbk 18,02 18,55 23,16 24,79 29,66 114,18 

Bank Negara Indonesia Tbk 10,16 10,01 13,56 10,65 11,16 55,54 

Bank Rakyat Indonesia Tbk 10,99 11,40 15,48 14,28 14,53 66,68 

Bank Tabungan Indonesia Tbk 7,33 8,52 12,49 9,58 107,29 46,90 

Bank Mandiri Tbk 10,51 16,86 18,09 14,12 13,76 73,34 

Rata-rata 11,40 13,07 16,56 14,55 15,75 71,33 

Perkembangan  - 14,61 26,69 -12,09 8,20 37,41 

Sumber : www.idx.co.id, 2021 

Berdasarkan tabel 1.4 dapat dilihat perkembangan Price Earning Ratio 

dalam 5 tahun terakhir mengalami peningkatan dengan rata-rata perkembangan 

sebesar 37,41%. Peningkatan tertinggi terjadi pada tahun 2017 yaitu sebesar 

26,69% dan peningkatan terendah terjadi pada tahun 2019 yaitu sebesar 8,20%. 

Berikut data perkembanganHarga Saham pada perusahaan perbankan  yang 

tergabung dalam kelompok LQ-45 berdasarkan kriteria penarikan sampel adalah 

sebagai berikut : 

Tabel 1.5 

Perkembangan Harga Saham Pada Sektor Perbankan yang Tergabung 

Dalam Kelompok LQ-45 Periode 2015-2019 

Emiten 

Tahun 

(Rupiah) Total 

2015 2016 2017 2018 2019 

Bank Central Asia Tbk 13.300 15.500 21.900 26.000 33.425 107.650 

Bank Negara Indonesia Tbk 49.90 5.525 9.900 8.800 7.850 37.065 

Bank Rakyat Indonesia Tbk 2.285 2.335 3.640 3.660 4.400 15.770 

Bank Tabungan Indonesia Tbk 1.295 1.740 3.570 2.540 2.120 11.885 

Bank Mandiri Tbk 9.250 11.575 8.000 7.375 7.675 43.650 

Rata-rata 6.224 7.335 9.402 9.675 10.568 43.204 

Perkembangan  - 17,85 28,18 2,90 9,23 58,16 

Sumber : www.idx.co.id, 2021 

http://www.idx.co.id/
http://www.idx.co.id/
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 Berdasarkan tabel 1.5 dapat dilihat perkembangan Harga Saham dalam 

lima tahun terakhir mengalami peningkatan dengan rata-rata perkembangan 

58,16%. Peningkatan tertinggi terjadi pada tahun 2017 yaitu sebesar 28,18% dan 

peningkatan terendah terjadi pada tahun 2018 yaitu sebesar 2,90%. 

 Terdapat beberapa penelitian yang mempunyai judul yang serupa dengan 

penelitian ini, untuk memperkuat penelitian ini maka penulis memaparkan tentang 

hasil penelitian ini yang dilakukan oleh orang lain tersebut, adapun penelitian 

tersebut dilakukan oleh Natarsyah (2015) berjudul pengaruh EPS, DPR, ROA, 

danPBV terhadap harga saham perusahaan manufaktur sektor pertambangan di 

Bursa Efek Indonesia, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa EPS dan PBV 

secara persial mempunyai pengaruh terhadap harga saham sedangkan DPR dan 

ROA tidak berpengaruh terhadap harga saham. Penelitian lain dilakukan oleh Puji 

(2017) dengan judul pengaruh EPS,PER dan DPR terhadap harga saham pada 

perusahaan properti yang terdaftar di BEI, adapun hasil penelitian ini menyatakan 

bahwa EPS berpengaruh signifikan terhadap harga saham sedangkan DPR dan 

PER tidak bepengaruh signifikan terhadap harga saham. 

 Kekurangan dari penelitian sebelumnya terletak pada Periode penelitian 

yang terlalu sedikit hal ini disebabkan karena penelitian sebelumnya hanya fokus 

kepada satu sub sektor sehingga data tentang perusahaan yang membayar dividen 

terbatas. Oleh sebab itu, saran untuk penelitian selanjutnya yaitu menambah 

Periode penelitian dengan cara memperluas objek penelitian dengan 

menggunakan perusahaan yang terdaftar dalam kelompok LQ-45 yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia. 
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 Dari fenomena dan berdasarkan penelitian terdahulu, penulis tertarik 

melakukan penelitian lebih lanjut yang dituangkan dalam bentuk skripsi dengan 

judul : “Pengaruh Earning Per Share, Price To Book Value, Dividen Payout 

Ratio dan Price Earning Ratio Terhadap Harga Saham Industri Perbankan 

PadaIndeks LQ-45 Di Bursa Efek Indonesia Periode 2015-2019” 

1.2.Indetifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang diuraikan, maka dapat diidentiikasikan 

masalah sebagai berikut: 

1. Perkembangan Earning Per Sharepada emiten perbankan yang tergabung 

dalam kelompok LQ-45 di Bursa Efek Indonesia Periode 2015-2019 

berfluktuasi dengan rata-rata perkembangan -5,83%. 

2. Perkembangan Price To Book Value pada emiten perbankan yang tergabung 

dalam kelompok LQ-45 di Bursa Efek Indonesia Periode 2015-2019 

berfluktuasi cenderung menurun dengan rata-rata perkembangan 21,08%. 

3. Perkembangan Dividen Payout Ratio pada emiten perbankan yang tergabung 

dalam kelompok LQ-45 di Bursa Efek Indonesia Periode 2015-2019 

berfluktuasi cenderung menurun dengan rata-rata perkembangan 54,77%. 

4. Perkembangan Price Earning Ratio pada emiten perbankan yang tergabung 

dalam kelompok LQ-45 di Bursa Efek Indonesia Periode 2015-2019 

berfluktuasi dengan rata-rata perkembangan  37,41%. 

5. Perkembangan Harga Saham pada emiten perbankan yang tergabung dalam 

kelompok LQ-45 di Bursa Efek Indonesia Periode 2015-2019 berfluktuasi 

meningkat dengan rata-rata perkembangan 32,57%. 
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1.3.Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka dari itu dapat dirumuskan 

masalah pokok dalam penelitian ini adalah: 

1. Bagaimanakah pengaruhEarning Per Share, Price To Book Value, 

Dividend Payot Ratio dan Price Earning Ratio secara simultan terhadap 

harga saham pada sektor perbankan yang tergabung dalam kelompok LQ-

45 di Bursa Efek Indonesia Periode 2015-2019 ? 

2. Bagaimanakah pengaruh  Earning Per Share, Price To Book Value 

,Dividend Payot Ratio dan Price Earning Ratio secara parsial terhadap 

harga saham pada sektor perbankan yang tergabung dalam kelompok LQ-

45 di Bursa Efek Indonesia Periode 2015-2019 ? 

1.4.Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas dapat dilihat tujuan penelitian yaitu 

sebagai berikut : 

1. Untuk mengetahui danmenganalisispengaruh Earning Per Share, Price To 

Book Value, Dividen Payot Ratio dan Price Earning Ratio secara simultan 

terhadap harga saham pada industri perbankan yang tergabung dalam 

kelompok LQ-45 di Bursa Efek Indonesia Periode 2015-2019 ? 

2. Untuk mengetahuidanmenganalisis pengaruh Earning Per Share, Price To 

Book Value, Dividen Payot Ratio dan Price Earning Ratiosecara  parsial 

terhadap harga saham pada industri perbankan yang tergabung dalam 

kelompok LQ-45 di Bursa Efek Indonesia Periode 2015-2019 ? 

1.5. Manfaat Penelitian 
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Manfaat dari hasil penelitian ini dapat dilihat dari manfaat teoritis dan 

manfaat praktis. Manfaat teoritis adalah manfaat yang dilihat dari sisi 

pengembangan akademik. Manfaat praktis adalah manfaat yang dilihat dari 

kepentingan praktis.  

1.  Manfaat teoritis:  

a. Secara teori, penelitian ini dapat memberikan pengetahuan tentang 

pengaruh Earning Per Share, Price To Book Value, Dividend Payout 

Ratio dan Price Earning Ratio terhadap harga saham pada sektor 

perbankan yang tergabung dalam kelompok LQ-45 di Bursa Efek 

Indonesia.  

b. Penelitian ini dilakukan untuk menambah referensi kepada peneliti 

selanjutnya yang menguji pengaruh Earning Per Share, Price To Book 

Value, Dividend Payout Ratio dan Price Earning Ratioterhadap harga 

saham. 

c. Penelitian ini memberikan tambahan pengembangan ilmu kepada 

pembaca mengenai pengaruh Earning Per Share, Price To Book Value, 

Dividend Payout Ratio dan Price Earning Ratioterhadap harga saham. 

2. Manfaat praktis : 

a. Bagi penulis: Penulisan ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan 

untuk memperdalam pengertahuan tentang Earning Per Share, Price To 

Book Value, Dividend Payout Ratio dan Price Earning Ratioserta dapat 
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menerapkan teori-teori yang telah diperoleh oleh penulis selama mengikuti 

kuliah di Universitas Batanghari Jambi .  

b. Bagi perusahaan: Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi 

pihak manajemen perusahaan yang dapat digunakan sebagai masukan atau 

dasar untuk meningkatkan kinerja perusahaan yang dapat dilihat dari rasio 

keuangan yang baik menunjukkan prospek bagus bagi perusahaan di masa 

yang akan datang, yang dapat menarik investor untuk menanamkan modal 

di perusahaan sehingga dimungkinkan dapat menambah modal untuk 

usaha pengembangan perusahaan dan sebagai bahan informasi dalam 

pengambilan keputusan.  

c. Bagi investor: Hasil penelitian ini dapat memberikan informasi dan 

sebagai bahan pertimbangan bagi para investor dalam pengambilan 

keputusan sebelum menanamkan modalnya. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA DAN METODE PENELITIAN 

2.1. Tinjauan Pustaka 

2.1.1.  Manajemen 

 Manajemen mempunyai arti secara universal, berkembang dan berusaha 

mencari pendekatan dengan mengikuti perkembangan kemajuan ilmu 

pengetahuan. Manajemen merupakan suatu proses kerja sama dengan dua orang 

atau lebih untuk mencapai tujuan organisasi dengan melakukan perencanaan, 

pengorganisasian, pengarahan, pengkoordinasian dan pengendalian untuk 

mencapai tujuan organisasi efektif dan efisien dengan menggunakan sumber daya 

lainnya ( Effendi 2014 : 5 ). 

 Menurut Handoko ( 2015 : 4 ) pengertian manajemen yang 

dikemukakannya hampir sama dengan yang ddikemukakan oleh Stoner yang 

menyangkut perencanaan, pengorganisasian, penyusunan per sonalia, pengarahan 

dan pengawasan dimana anggota organisasi bekerja sama untuk mencapai tujuan 

organisasi.Manajemen menurut Hery (2017 : 7 ) adalah apa yang dilakukan oleh 

manajer. Dengan kata lain, manajemen merupakan proses mengkoordinir kegiatan 

pekerjaan secara efisien dan efektif, dengan dan melalui orang lain. 

 Menurut Handoko (2017 : 21) proses dan fungsi manajemen adalah 

sebagai berikut : 

a. Perencanaan (Planning) adalah memikirkan apa yang akan dikerjakan 

dengan sumber yang dimiliki. Perencanaan dilakukan untuk menentukan 
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b. Pengorganisasian (Organizing) dilakukam dengan tujuan membagi suatu 

kegiatan besar menjadi kegiatan-kegiatan yang lebih kecil. 

c. Pengawasan (Controlling) fungsi pengawasan pada hakekatnya mengatur 

apakah kegiatan sesuai dengan persyaratan yang ditentukan dalam 

rencana. 

d. Pengarahan (Directing) adalah suatu tindakan untuk mengusahakan agar 

semua anggota kelompok berusaha untuk mencapai sasaran sesuai dengan 

perencanaan manajerial dan usaha. 

Dari beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa manajemen adalah 

ilmu dan seni yang dilakukan oleh seseorang melalui proses perencanaan, 

pengorganisasian, pengarahan, dan pengendalian dengan bantuan orang lain untuk 

mencapai tujuan yang telah ditetapkan sebelumnya secara efektif dan efisien. 

2.1.2. Manajemen Keuangan 

Menurut Van Horne dan Wachowicz, Jr. (2012:2) pengertian manajemen 

keuangan adalah “Manajemen keuangan berkaitan dengan perolehan aset, 

pendanaan, dan manajemen aset dengan didasari dengan beberapa tujuan 

umum”.Menurut Bambang Riyanto (2013:4) pengertian manajemen keuangan 

adalah manajemen keuangan adalah keseluruhan aktivitas yang bersangkutan 

dengan usaha untuk mendapatkan dana dan menggunakan atau mengalokasikan 

dana tersebut. 

Menurut Sutrisno (2012:3) manajemen keuangan adalah“semua aktivitas 

perusahaan yang berhubungan dengan usaha-usaha mendapatkan dana perusahaan 
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dengan biaya yang murah serta usaha untuk menggunakan dan mengalokasikan 

dana tersebut secara efisien”. 

Fungsi Manajemen Keuangan menurut Sutrisno (2012:5) menjelaskan 

fungsi manajemen keuangan terdiri dari tiga keputusan yaitu : 

1. Keputusan investasi (Investment Decision) 

Keputusan investasi adalah masalah bagaimana manajer keuangan harus 

mengalokasikan dana kedalam bentuk-bentuk investasi yang akan dapat 

mendatangkan keuntungan dimasa yang akan datang. Bentuk, macam dan 

komposisi dari investasi tersebut akan mempengaruhi dan menunjang 

keuntungan dimasa depan. 

2. Keputusan Pendanaan (Financing Decision) 

Keputusan pendanaan sering disebut sebagai kebijakan struktur modal. Pada 

keputusan ini manajer keuangan dituntut untuk mempertimbangkan dan 

menganalisis kombinasi dari sumber-sumber dana yang ekonomis bagi 

perusahaan guna membelanjai kebutuhan kebutuhan investasi serta kegiatan 

usahanya 

3. Keputusan Dividen 

Menyangkut masalah penentuan besarnya persentase dari laba yang akan 

dibayarkan sebagai dividen tunai kepada para pemegang saham stabilitas 

pembayaran dividen, pembagian saham dividen dan pembelian saham-

saham kembali. 
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2.1.3. Laporan Keuangan 

Menurut Kasmir (2015:12-13) Laporan keuangan adalah laporan yang 

menunjukkan kondisi keuangan perusahaan pada saat ini atau dalam suatu periode 

tertent, sedangkan menurut Husnan (2014 : 120) menyatakan “Laporan keuangan 

merupakan sarana komunikasi informasi keuangan utama kepada pihak-pihak 

diluar korporasi. Laporan keuangan ini menampilakan sejarah perusahaan yang 

dikuantifikasi dalam nilai moneter. Laporan keuangan yang sering disajikan 

adalah neraca, laporan laba rugi, laporan arus kas dan laporan ekuitas pemilik atau 

pemegang saham. 

Bambang Riyanto  (2015 : 327) mengemukakan bahwa ikhtisar mengenai 

keadaan finansial suatu perusahaan dimana neraca mencerminkan nilai 

aktiva,hutang dan modal sendiri pada suatu saat tertentu dan laporan laba 

mencerminkan hasil-hasil yang di capai suatu periode tertentu biasanya meliputi 

periode suatu tahun. 

Menurut Jumingan (2015:4) laporan keuangan pada dasarnya merupakan 

hasil refleksi dari sekian transaksi yang di dalam suatu perusahaan. Transaksi dan 

peristiwa yang bersifat finansial dicatat, digolongkan, dan diringkaskan dengan 

cara setepat-tepatnya dalam satuan uang. Menurut Fahmi (2012:21) laporan 

keuangan merupakan suatu informasi yang menggambarkan kondisi keuangan 

suatu perusahaan, dan lebih jauh informasi tersebut dapat dijadikan sebagai 

gambaran kinerja keuangan perusahaan tersebut. 
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2.1.4. Neraca  

 Menurut Munawir (2012:13) neraca adalah laporan yang sistematis 

tentang aktiva,hutang serta modal dari suatu perusahaan pada suatu saat tertentu. 

Kemudian menurut Kasmir (2008:363) neraca adalah laporan yang menunjukkan 

posisi keuangan perusahaan pada tanggal tertentu. Menurut Jumingan (2005:13) 

neraca adalah suatu laporan yang sistematis tentang aktiva, utang, dan modal 

sendiri dari suatu perusahaan pada tanggal tertentu. Menurut Munawir (2002:13) 

Neraca terdiri dari tiga bagian utama sebagai berikut : 

1. Aktiva  

Aktiva adalah sumber daya yang dikuasai oleh perusahaan sebagai akibat dari 

peristiwa masa lalu dan diharapkan akan memberi manfaat eknomi bagi 

perusahaan dimasa depan. Pada dasarnya aktiva diklasifikasikan menjadi dua 

bagian yaitu : Aktiva lancar adalah uang kas dan aktiva lainnya yang dapat 

diharapkan untuk dicairkan atau dijual dalam periode paling lama satu tahun. 

Yang termasuk dalam aktiva lancar yaitu kas, surat-surat berharga, piutang 

wesel, piutang dagang, perseediaan, penghasilan yang masih harus diterima, 

dan persekot atau biaya yang dibayar dimuka. Aktiva tidak lancar atau aktiva 

tetap adalah aktiva yang mempunyai umur  kegunaan relatif permanen  atau 

jangka panjang (lebih dari satu tahun). Aktiva tetap dibagi dua yaitu aktiva 

tetap berwujudud dan tidak berwujud. Yang termasuk dalam aktiva tetap 

berwujud yaitu tanah, mesin, bangunan, perlatan, kendaraan akumulasi 

penyusutan dan lainnya. Sedangkan aktiva tetap tidak berwujud yaitu 



 

17 
 

goodwill, hak cipta, lisensi, merk dagang.Adapun uraian dari jenis-jenis 

aktiva dikemukakan oleh Jumingan (2005:17) adalah sebagai berikut : 

a. Aktiva lancar 

Aktiva lancar mencakup uang kas, aktiva lainnya, atau sumber lainnya yang 

diharapkan dapat direalisasikan menjadi uang kas, atau dijual, atau 

dikonsumsi selama jangka waktu yang normal (biasanya satu tahun).  

b. Aktiva tidak lancar 

Aktiva tidak lancar merupakan harta kekayaan yang berwujud, yang bersifat 

relatif permanen, digunakan dalam operasi reguler lebih dari satu tahun, 

dibeli dengan tujuan untuk tidak dijual kembali. Aktiva tidak lancar 

umumnya akan disajikan di neraca setelah penyajian aktiva lancar. 

2. Utang  

Utang adalah semua kewajiban keuangan perusahaan kepada pihak lain yang 

belum terpenuhi, di mana utang ini merupakan sember dana atau modal yang 

berasal dari kreditor. Utang atau kewajiban dapat dibedakan ke dalam hutang 

lancar (utang jangka pendek) dan utang jangka panjang. Utang lancar 

meliputi utang dagang, utang wesel, utang pajak, biaya yang masih harus 

dibayar sedangkan utang jangka panjang yaitu utang obligasi, utang hipotek, 

dan pinjaman jangka panjang. Menurut Jumingan (2005:25) utang merupakan 

kewajiban perusahaan kepada pihak lain untuk membayar sejumlah uang atau 

menyerahkan barang atau jasa pada tanggal tertentu. Berdasarkan jangka 

waktu pengembaliannya atau pelunasannya, utang dibedakan menjadi utang 

jangka pendek dan utang jangka panjang. 
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1. Utang jangka pendek 

Utang jangka pendek merupakan utang yang memiliki waktu 1 tahun dalam 

pelunasannya. Utang jangka pendek memiliki dua manfaat, yaitu fleksibilitas 

dan biaya yang lebih murah. 

a) Fleksibilitas, utang jangka panjang bersifat fleksibel, dapat digunakan 

kapan saja perusahaan membutuhkannya. Apalagi perusahaan lebih kerap 

dihadapkan pada kebutuhan jangka pendek. 

b) Biaya lebih murah, pada umumnya suku bunga utang jangka pendek lebih 

rendah daripada utang jangka panjang, karena semakin panjang periode 

utang, maka semakin besar bunganya. 

Selain memiliki manfaat utang jangka panjang juga memiliki kelemahan, 

kelemahan utang jangka pendek yaitu : 

a) Likuiditas, utang jangka pendek memiliki likuiditas lebih buruk dibanding 

jangka panjang. Likuiditas utang jangka panjang lebih mantap terjamin, 

sedangkan utang jangka pendek debitur harus sering menyediakan dana 

untuk melunasinya, atau membayar bunganya dan memperpanjang 

pinjaman pokoknya berulang-ulang. 

b) Ketidakpastian biaya/bunga, bunga utang jangka panjang senantiasa 

mudah berubah sesuai dengan suku bunga rata-rata pasar yang berlaku dan 

presepsi kreditur terhadap tingkat risiko perusahaan debitur. 

2. Utang jangka panjang 
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Utang jangka panjang merupakan utang yang memiliki waktu pembauaran 

lebih dari satu tahun sejak tanggal neraca dan sumber-sumber untuk melunasi 

utang jangka panjang yang bukan bersumber dari aktiva lancar. 

 Utang jangka panjang meliputi : 

a) Utang obligasi 

Obligasi merupakan instrumen keuangan yang dikeluarkan oleh 

perusahaan dan dijual ke investor. Perusahaan mengeluarkan surat 

berharga yang menjanjikan pembayaran pada periode tertentu dan surat 

tersebut memuat beberapa perjanjian yang spesifik. 

b) Saham  

Saham merupakan bukti kepemilikan suatu perusahaan. Pemegang saham 

memperoleh pendapatan dari dividen dan capital gain. 

c) Hipotek  

Hipotek merupakan instrumen utang dengan pemberian hak tanggungan 

atas properti dan pinjaman kepada pemberi pinjaman sebagai jaminan 

terhadap kewajibannya. 

d) Hutang dari lembaga keuangan 

Hutang bisa langsung diperoleh melalui bank atau lembaga nonbank. 

Pinjaman dari lembaga memiliki karakteristik adanya amortisasi dan 

jaminan. Pinjaman langsung dibayar dengan cara amortisasi, yaitu secara 

bertahap sehingga akan mengurangi beban pembayaran yang besar jika 

dilakukan pelunasan sekaligus. 

e) Saham preferen 
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Saham preferen merupakan bentuk saham tetapi memiliki karakteristik 

obligasi, saham preferen memperoleh deviden yang besarnya tetap. 

Biasanya sejumlah presentase tertentu dari nominal saham preferen untuk 

setiap periode. 

f) Modal ventura 

Modal ventura merupakan bentuk penyertaan modal dari perusahaan 

pembiayaan kepada perusahaan yang membutuhkan dana untuk jangka 

waktu tertentu. 

3. Modal 

Modal adalah hak atau bagian yang dimiliki oleh pemilik perusahaan yang 

ditunjukan dalam pos modal (modal saham), surplus dan laba yang ditahan, 

dan cadangan laba. Bentuk neraca yang ada pada perusahaan-perusahaan tidak 

ada yang seragam, bentuk dan susunannya tergantung pada tujuan yang akan 

dicapai.  

Menurut Kasmir (2008:18) modal merupakan hak yang dimiliki perusahaan, 

komponen modal terdiri dari : modal setor, agio saham, laba ditahan, cadangan 

laba dan lainnya.Menurut Riyanto (240:2011) modal sendiri merupakan dana 

jangka panjang yang disediakan oleh perusahaan (pemegang saham), yang 

terdiri dari berbagai jenis saham ( saham preferen dan saham biasa), serta laba 

ditahan. 
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2.1.5. Laporan Laba/Rugi 

Menurut Kasmir (2012 : 45) laporan rugi laba adalah laporan yang 

menujukkan jumlah pendapatan atau penghasilan yang diperoleh dan biaya yang 

keluarkan dan laba rugi dalam suatu periode tertentu. Laporan laba rugi 

menunjukkan laporan keuangan yang memperlihatkan pendapatan, beban, laba 

bersih perusahaan. Laporan laba rugi memperlihatkan seberapa besar keuntungan 

perusahaan. 

Menurut Hery (2015:34) laporan laba rugi adalah laporan yang 

menyajikan ukuran keberhasilan operasi perusahaan selama periode waktu 

tertentu. Lewat laporan laba rugi, dapat diketahui besarnya tingkat profitabilitas 

yang dihasilkan. Lewat laporan laba rugi, kreditur mempertimbangkan kelayakan 

kredit debitur. Penetapan pajak yang nantinya akan disetorkan ke kas negara juga 

diperoleh berdasarkan jumlah laba bersih yang ditunjukkan lewat laporan laba 

rugi. 

2.1.6. Rasio keuangan 

Menurut Kasmir (2015:93) rasio keuangan merupakan kegiatan 

membandingkan angka-angka yang ada dalam laporan keuangan dengan cara 

membagi satu angka dengan angka lainnya. Menurut Fahmi (2014:49) rasio 

keungan adalah suatu kajian yang melihat perbandingan antara jumlah-jumlah 

yang terdapat pada laporan keungan dengan mempergunakan formula-formula 

yang dianggap reperesentatif untuk diterpakan. Berdasarkan tujuannya rasio 

dibagi menjadi 5 yakni : 
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1. Rasio Likuiditas (liquidity ratio)  

Rasio Likuiditas adalah kemampuan suatu perusahaan memenuhi kewajiban 

jangka pendeknya secara tepat waktu. Contoh membayar listrik, telefon, gaji 

karyawan, dan lain sebagainya. Karena itu rasio likuiditas sering disebut juga 

laverage ratios. Dalam kelompok ini rasio dikelompokkan menjadi 3 ratio 

yang biasa digunakan yaitu current ratio (CR), quick ratio (QR) dan cash 

ratio. Kasmir (2012:110) 

2. Rasio Solvabilitas (Solvency Ratios)  

Rasio ini disebut juga laverage ratios. Ratio ini dibagi menjadi 3 kelompok 

yaitu Debt Ratio (DR), Debt To equity Ratio (DER) dan Long Term Debt to 

Equity. Kasmir (2012:113) 

3. Rasio aktivitas (Activity Ratios) 

Rasio aktivitas merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur tingkat 

efisiensi pemanfaatan sumber daya perusahaan atau rasio untuk menilai 

kemampuan perusahaan dalam melaksanakan aktivitas sehari-hari. Adapun 

bagian dari rasio aktivitas ini adalah inventory turnover (ITO), fixed asset 

turnover (FATO)  dan total asset turnover (TATO). Kasmir (2102:114) 

4. Rasio Rentabilitas 

Rasio rentabilitas merupakan rasio untuk menilai kemampuan perusahaan 

dalam mencari keuntungan atau laba dalam suatu periode tertentu. Bagian 

dari rasio ini adalah gross profit margin (GPM), net profit margin (NPM), 

return on investment (ROI) dan return on equity (ROE). Kasmir (2012:114). 
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5. Rasio pasar 

Rasio pasar yaitu rasio yang menggambarkan kondisi yang terjadi dipasar. 

Rasio ini mampu memberi pemahaman bagi pihak manajemen perusahaan 

terhadap kondisi penerapan yang akan dilaksanakan dan dampaknya pada 

masa yang akan datang. Bagian dari rasio ini adalah earning per share (EPS), 

price to book value (PBV), price earning ratio (PER), deviden earning ratio 

(DPR), book value per share (BVS). Fahmi (2014:83) 

2.1.7. Earning Per Share (EPS) 

Menurut Irham Fahmi (2013:83),Earning per share adalah bentuk 

pemberian keuntungan yang diberikan kepada para pemegang saham dari setiap 

lembar saham yang dimiliki.Sedangkan menurut Werner R Murhadi (2015:64) 

Earning Per Share merupakan pendapat perlembar saham yang dilihat dari laporan 

laba rugi. 

Pendapatan per saham (Earning Per Share) perusahaan biasanya menjadi 

perhatian pemegang saham pada umumnya atau calon pemegang saham 

manajemen. Earning Per Sharemenunjukkan jumlah uang yang dihasilkan 

(Return) dari setiap lembar saham. Semakin besar saham nilai Earning Per Share 

semakin besar keuntungan atau return yang diterima pemegang saham. Earning 

Per Share merupakan perbandingan antara pendapatan yang dihasilkan (laba 

bersih) dan jumlah saham yang beredar. Rasio ini  mengukur seberapa besar 
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deviden perlembar saham yang akan dibagikan kepada investor yang mau 

membeli saham tersebut sehingga menyebabkan harga saham tinggi. 

 Dengan meningkatnya laba maka harga saham cenderung naik sedangkan 

ketika laba menurun maka harga saham ikut juga turun. Hal itu akan juga di ikuti 

perubahan return sahamnya. Earning per share diperoleh dengan cara 

membandingkan antara Net Income Tax (laba bersih setelah pajak) terhadap 

jumlah saham beredar. Earning Per Share (EPS) secara matematis dirumuskan 

sebagai berikut (Tandelilin 2016:374). 

Earning Per Share= 
Laba bersih setelah pajak

Jumlah saham biasa yang beredar
 

 

 
2.1.8. Price  To Book Value (PBV) 

 

Menurut Fahmi (2012:95) ,Rasio Price to book value merupakan 

perbandingan antara harga saham dengan nilai buku ekuitas perusahaan 

menunjukkan tingkat kemampuan perusahaan menciptakan nilai relatif terhadap 

jumlah modal yang diinvestasikan oleh pihak investor. 

Sedangkan menurut Wearner R Murhadi (2014:66) Price to book value 

merupakan rasio yang mengambarkan perbandingan antara harga pasar saham dan 

nilai buku ekuitas sebagaimana yang ada dilaporan posisi keuangan.Dan menurut 

Husnan S. Dan Enny Pudji astute (2015:2) Price To Book Value merupakan rasio 

pasar yang digunakan untuk mengukur kinerja harga saham terhadap nilai 

bukunya yang dapat dirumuskan sebagai berikut: 

Price To Book Value =
Harga perlembar saham

Nilai buku perlembar saham
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2.1.9. Dividen Payout Ratio (DPR) 

Dividend Payout Ratio adalah jumlah dividend per lembar saham dibagi 

jumlah pendapatan per lembar saham per tahun (Ahmad dan Othman, 2005). 

Sedangkan menurut Jogiyanto (2010), Rasio pembayaran dividen (Dividend 

Payout Ratio) adalah persentase dividen yang dibayarkan dibagi dengan laba yang 

tersedia untuk pemegang saham.  

Dividend Payout Ratio adalah persentase tertentu dari laba perusahaan 

yang dibayarkan sebagai dividen kas kepada pemegang saham (Tjiptono dan 

Fakhruddin, 2016). Dividend Payout Ratio memberikan gambaran seberapa besar 

kontribusi perusahaan terhadap pembayaran dividend. Semakin besar rasio 

dividend maka semakin besar pula alokasi keuntungan perusahaan untuk 

pemegang saham.  

Rasio pembayaran dividen (dividend payout ratio) yaitu dividen kas 

tahunan dibagi laba tahunan atau dividend per lembar saham dibagi laba per 

lembar saham. Rasio ini menunjukkan persentase laba perusahaan yang 

dibayarkan kepada pemegang saham. Semakin tinggi tingkat dividend payout 

ratio yang dibayarkan perusahaan berarti semakin sedikit laba yang ditahan dan 

semakin kecil dana yang tersedia untuk ditanamkan dalam perusahaan.  

Dalam menentukan dividen yang akan dibayarkan, pihak perusahaan perlu 

menganalisa dengan baik dan mempertimbangkannya dengan para investor dalam 

Rapat Umum Pemegang Saham. Dengan keuntungan yang dihasilkan, perusahaan 

juga perlu menginvestasikan kembali keuntungan yang diperoleh untuk 
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pertumbuhan perusahaan di masa yang akan datang. Namun di sisi lain 

perusahaan juga mempunyai kewajiban memakmurkan pemegang saham sebagai 

imbalan atas saham yang mereka miliki 

Dividend Payout Ratio = 
Total Dividen

Laba Bersih
 x 100 

2.1.10. Price Earning Ratio (PER) 

Menurut Fahmi (2014:83) price earning ratio adalah perbandingan antara 

market price pershare (harga pasar perlembar saham) dengan earning per share 

(laba perlembar saham). Menurut Rusdin (2005:145) price earning ratio 

menunjukkan operesiasi pasar terhadap kemampuan emiten, dalam menghasilkan 

laba. 

Menurut Sugiyanto (2008:26) Price  Earning Ratio ini diperoleh dari 

harga saham dibagi dengan pendapatan per saham. Maka semakin tinggi rasio ini 

akan mengindikasikan bahwa kinerja perusahaan juga semakin membaik. 

Sebaliknya, jika Price Earning Ratio terlalu tinggi mengindikasikan bahwa harga 

saham yang ditawarkan sudah tidak rasional. 

Price Earning Ratio = 
Harga Per Lembar Saham

Laba Per Lembar Saham
 

2.1.11. Saham   

Menurut Fahmi (2014:270) saham adalah tanda bukti penyertaan 

modal/dana pada suatu perusahaan, kertas yang tercantum dengan jelas nominal, 

nama perusahaan dan di ikuti dengan hak dan kewajiban yang dijelaskan kepada 

setiap penunjangnya, dan persediaan yang siap untuk dijual. Menurut Rusdin 

(2005:68) saham adalah sertifikat yang menunjukkan bukti kepemilikan suatu 
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perusahaan dan pemegang saham memiliki hak klaim atas penghasilan dan aktiva 

perusahaan. 

Saham juga sebagai tanda bukti penyertaan modal, untuk itu kepada 

pemegang saham dikeluarkan surat saham. Seseorang yang memiliki saham 

perusahaan tertentu, maka ia juga merupakan salah satu dari pemilik perusahaan 

tersebut. Dengan memiliki saham, pemilik saham dapat memiliki keuntungan 

berupa : 

a. Deviden, yaitu pembagian sebagian laba perusahaan kepada para pemegang 

saham. Penentuan pembagian deviden ditetapkan dalam rapat umum 

pemegang saham (RUPS). 

b. Capital gain, yaitu selisih dari harga jual dari harga beli saham, jika pemilik 

menjual saham, jika pemilik menjual sahamnya dengan kurs yang lebih tinggi 

dari kurs pada waktu membeli. 

2.1.12. Harga Saham 

Menurut Werner R Murhadi (2014:74) Saham Merupakan surat berharga 

yang menunjukkan kepemilikan perusahaan sehingga pemegang saham memiliki 

hak klaim atas deviden atau distribusi lain yang dilakukan perusahaan kepada 

pemegang sahamnya,termasuk hak klaim atas asset perusahaan. Dengan prioritas 

setelah hak klaim pemegang surat berharga lain dipenuhi,jika terjadi likuiditas. 

Sedangkan menurut Irham Fahmi (2013:323) Saham adalah tanda bukti 

penyertaan Kepemilikan modal/dana pada suatu perusahaan. Kertas yang 

tercantum dengan jelas nilai nominal, nama perusahaan dan diikuti dengan hak 
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dan kewajiban yang dijelaskan kepada setiap pemegangnya dan persediaan yang 

siap dijual. 

Dan Menurut Darmadji dan Fahkrudin (2016:5),Saham adalah surat-surat 

berharga yang diperdagangkan dipasar modal sering disebut pasar modal atau 

sekuritas,Salah satunya yaitu saham,Saham dapat didefinisikan tanda pertanyaan 

atau kepemilikan seseorang atau badan dalam suatu perusahaan atau perseroan 

terbatas. Wujud saham adalah selembar kertas yang menerangkan bahwa pemilik 

kertas tersebut adalah pemilik perusahaan yang menerbitkan surat berharga 

tersebut. Porsi kepemilikan di tentukan oleh seberapa besar pernyataan yang 

ditanamkan diperusahaan tersebut. Nilai dari suatu saham berdasarkan fungsinya 

dapat dibagi menjadi 3 (tiga) jenis, yaitu : 

1. Par Velue (Nilai Nominal) 

Par value adalah nilai yang tercantum pada saham yang bersangkutan yang 

berfungsi untuk tujuan akuntansi. 

2. Base price (harga dasar) 

Harga dasar suatu saham sangat erat kaitannya dengan harga pasar suatu 

saham. Harga dasar suatu saham dipergunakan dalam perhitungan indeks harga 

saham. Harga dasar suatu saham baru merupakan harga perdananya. Harga 

dasar akan berubah sesuai dengan aksi emiten. 

3. Market price (harga pasar) 



 

29 
 

Harga pasar merupakan harga yang paling mudah ditentukan karena hraga 

pasar merupakan harga suatu saham pada dasar yang sedang berlangsung. Jika 

pasar bursa efek sudah tutup, maka harga pasar adalah harga penutupnya 

(clossing price). Jadi harga pasar ini lah yang menyatakan naik turunnya suatu 

saham. 

2.1.13. Faktor-faktor yang mempengaruhi harga saham 

Faktor-faktor yang dapat mempengaruhi pergerakan harga saham menurut 

Bridgham dan Huoston (2001:26) adalah proyeksi laba perlembar saat diperoleh 

laba, proporsi hutang perusahaan terhadap ekuitas, serta kebijakan pembagian 

deviden, faktor-faktor lainnya yang dapat mempengaruhi pergerakan harga saham 

adalah eksternal seperti kegiatan perekonomian pada umumnya pajak dan bursa 

saham. 

Menurut Fahmi (2014:267) ada beberapa kondisi dan situasi yang 

menentukan suatu saham, yaitu : 

a. Kondisi mikro dan makro ekonomi. 

b. Kebijakan perusahaan dalam memutuskan ekspansi (perluasan usaha). 

c. Pergantian direksi secara tiba-tiba. 

d. Adanya direksi atau pihak komisaris perusahaan yang terlibat tindak pidana 

dan kasusnya sudah masuk pengadilan. 

2.1.14. Hubungan Antar Variabel-Variabel  Penelitian 
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Tujuan investor melakukan analisi terhadap saham diminati adalah agar 

para investor menapat gambaran yang lebih jelas terhadap kemampuan 

perusahaan tersebut untuk tumbuh dan berkembang di masa yang akan datang 

serta keuntungan yang diproses unvestor. Salah satu perhatian investor dalam 

menganalisis saham adlah harga saham itu sendiri. 

Menurut Tandelilin (2010 : 234) pengukuran kinerja perusahaan 

menggunakan analisis rasio keuangan sangat penting bagi investor karena apabila 

dari analisis rasio keuangan menunjukkan raso keunagan yang baik akan 

mencerminkan kinerja yang baik pula. Hal ini akan menarik investor terhadap 

saham perusahaan dan besarnya tingkat pengembalian yang diharapkan, sehingga 

permintaan terhadap saham akan meningkat dan mempengaruhi harga saham di 

pasar modal. Dengan demikian, rasio yang digunakan dalam variabel kinerja 

perusahaan adalah rasio yang di ukur dengan indikator earning per share, price to 

book value, dividen payout ratio, price earning ratio yang berhubungan dengan 

Harga Saham. 

1. Pengaruh Earning Per Share terhadap harga saham 

Hubungan antara Earning Per Share dan harga saham biasa yang beredar 

selama periode tertentu. Earning Per Share yang tinggi maka dividen yang akan 

diterima semakin tinggi pula. Dividen yang akan diterima investor merupakan 

daya tarik bagi investor yang akan menanamkan dananya kedalam perusahaan 

tersebut. Daya tarik tersebut memberi dampak kepemilikan saham perusahaan 

(Tandelilin 2016:375). 
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Menurut Prasetio (2005:99) Earning Per Share merupakan perbandingan 

antara laba bersih dengan jumlah saham yang beredar. Earning Per Share 

merupakan salah satu rasio keuangan yang sering digunakan oleh investor untuk 

menganalisa kemampuan perusahaan menghasilkan laba. Jika Earning Per 

Sharemeningkat maka permintaan atas saham perusahaan semakin banyak dari 

para calon investor sehingga harga saham perusahaan tersebut dipasar modal 

cenderung meningkat (Tandelilin 2016:376). 

Menurut penelitian dari Pramita dan Sasi (2017) dalam jurnal ilmu dan 

riset manajemen Vol.6 No.2 dengan judul Pengaruh PER, EPS, DPS dan DPR 

terhadap harga saham pada perusahaan pertambangan, bahwa Earning Per Share 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap harga saham. 

2. Pengaruh Price To Book Value terhadap harga saham 

Menurut Tryfino (2009 : 9) Price To Book Value adalah perhitungan atas 

perbandingan antara market value dengan book value suatu saham. Rasio ini 

berfungsi untuk melengkapi analisis book value. Jika pada anlisis book value, 

investor hanya mengetahui kapasitas per lembar dari nilai saham, pada rasio PBV 

investor dapat mengetahui langsung sudah berapa kali market value suatu saham 

dihargai dari book value nya. 

Sihombing (2008 : 95) berpendapat bahwa Price To Book Value 

merupakan suatu nilai yang dapat digunakan untuk membandingkan apakah 

sebuah saham lebih mahal atau lebih murah dibandingkan dengan saham 

lainnya.Menurut penelitian dari Stella (2009) dalam jurnal akuntansi Vol.4 No.1 

dengan judul Pengaruh PER dan PBV terhadap harga saham indeks LQ45, Price 
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To Book Value memiliki pengaruh negatif yang paling signifikan terhadap harga 

saham. Sedangkan Price Earning Ratio memiliki pengaruh positif signifikan 

terhadap harga saham. 

 

3. Pengaruh Devidend Payout Ratio terhadap Harga Saham 

Dividend payout ratio merupakan persentase  pendapatan  yang  akan  

dibayarkan kepada pemegang saham sebagai cash dividend. Persentase  dari  

pendapatan  yang  akan  dibayar kepada pemegang saham dengan earnings per 

share. Menurut Darmadji dan Fakhruddin (2006)  rasio  pembayaran dividen 

(dividend payout  ratio) merupakan  perbandingan dividend per share terhadap 

laba perusahaan atau earning per share. 

Semakin tinggi Dividend Payout Ratio yang ditetapkan oleh  suatu  

perusahaan,  maka  semakin  besarjumlah  laba  perusahaan  yang  akan  

dibayarkan sebagai dividen kepada para pemegang saham. Harga  saham  

mencerminkan  juga  nilaidari suatu perusahaan. Jika perusahaan mencapai 

prestasi  yang  baik,  maka  saham  perusahaan tersebut akan banyak diminati oleh 

para investor. Menurut penelitian dari Pramita dan Sasi (2017) dalam jurnal ilmu 

dan riset manajemen Vol.6 No.2 dengan judul Pengaruh PER, EPS, DPS dan 

DPR, hasil penelitian menunjukkan bahwa dividend payout ratio berpengaruh 

negatif dan signifikan terhadap harga saham. 

4. Pengaruh Price Earning Ratio (PER) terhadap Harga Saham 

Price earning ratio menunjukkan berapa banyak investor bersedia 

membayar untuk tiap rupiah dari laba yang dilaporkan. Ratio ini sangat digunakan 
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oleh para investor untuk memprediksi kemampuan perusahaan dalam 

menghasilkan laba. Semakin tinggi laba perusahaan maka semakin banyak para 

investor yang menanamkan modal di perusahaan sehingga harga saham 

meningkat. 

Penggunaa Price Earning Ratio dalam perusahaan memberikan peranan 

yang sangat penting sebagai alat ukur pertumbuhan dividen dimasa yang akan 

datang dan memiliki kemampuan dalam menghitung stock raturndengan price 

earning ratio. Bagi pihak perusahaan dampak price earning ratio mencerminkan 

indikator yang baik untuk menentukan harga saham yang akan datang, dimana 

jika semakin tinggi price earning ratio maka semakin tinggi pula harga saham 

yang dengan pasti akan membuat harga saham juga semakin meningkat nilainya. 

Menurut penelitian dari Stella (2009) dalam jurnal akuntansi Vol.4 No.1 dengan 

judul Pengaruh PER dan PBV terhadap harga saham indeks LQ45, Price Earning 

Ratio memiliki pengaruh positif signifikan terhadap harga saham. 

2.1.15. Penelitian Terdahulu 

Untuk menunjang penelitian ini, maka penulis memaparkan beberapa 

penelitian yang mempunyai judul hampir serupa dengan penelitian ini, adapun 

penelitian tersebut adalah sebagai berikut : 
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Tabel 2.1 

Penelitian Terdahulu 

 

No  Nama 

dan 

Tahun 

Judul Penelitian Hasil penelitian 

1 Natarsyah 

(2016) 
 

Pengaruh DER, ROA, DPR dan 

PBV Terhadap Harga Saham 
pada Perusahaan Manufaktur di 

BEI 

Hasil penelitian ini menyatakan 

bahwa PBV berpengaruh terhadap 
harga saham. 

2 Suwandi  
(2018) 

Pengaruh PBV dan EPS 
Terhadap Harga Saham pada 

Sub Sektor perdagangan besar 

yang terdaftar di  BEI 

Hasil penelitian ini menyatakan 
secara simultan PBV dan EPS 

berpengaruh signifikan terhadap 

harga saham. 

3 Esti Puji 
Astutik 

(2017) 

Pengaruh EPS, PER dan DPR 
Terhadap Harga Saham (Studi 

Empiris pada perusahaan LQ-45 

di BEI) 

Hasil penelitian ini menyatakan 
bahwa EPS secara parsial 

berpengaruh terhadap harga saham, 

sementara itu PER dan DPR tidak 
berpengaruh terhadap harga saham. 

4 Sri 

Artatik 

(2018) 

Pengaruh EPS dan PER 

Terhadap Harga Saham pada 

peusahaan makanan dan 
minuman yang terdaftar di BEI 

Hasil penelitian ini menyatakan 

bahwa secara simultan EPS dan 

PER berpengaruh terhadap harga 
saham. 

5 Stella  

(2015) 

Pengaruh PER dan PBV 

terhadap harga saham pada 

perusahaan dagang yang 
terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia 

Hasil penelitian ini menyatakan 

bahwa PBV memiliki pengaruh 

negatif yang paling signifikan 
terhadap harga saham. Sedangkan 

PER memiliki pengaruh positif 

signifikan terhadap harga saham. 

6 

 

 

Made 

Januari 
(2016) 

 
 

Pengaruh DPR, PBV dan PER 

terhadap harga saham di Bursa 
Efek Indonesia Periode 2010-

2015 

 
 

Hasil penelitian ini menyatakan 

bahwa PBV dan PER berpengaruh 
negatif pada harga saham 

sedangkan DPR tidak berpengaruh 

pada harga saham  
 

 

7 Ningsih 

(2017) 

Pengaruh Return on Equity, 

Earning Per Share, Price 
Earning Ratio dan Price To 

Book Value terhadap harga 

saham pada perusahaan 
makanan dan minuman yang 

terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia 

Hasil penelitian tersebut bahwa 

analisis regresi linear berganda 
dapat di simpulkan mempengaruhi 

secara signifikan. Pengaruh secara 

parsial yang paling berpngaruh 
secara signifikan terhadap harga 

saham adalah Earning Per Share 

dan Price Earning Ratio sedangkan 

hasil dari koefisien regresi masing-
masing variabel menunjukkan 

bahwa Earning Per Share lebih 

dominan terhadap harga saham. 
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2.2. Kerangka Pemikiran 

Berdasarkan pemaparan latar belakang dan tinjauan pustaka serta uraian-

uraian variabel diatas, variabel bebas yang digunakan yaitu Earning Per 

Shareyang merupakan pemberian keuntungan kepada pemegang saham dari setiap 

lembar saham yang dimiliki. Price To  book value adalah rasio valuasi investasi 

yang sering digunakan oleh investor untuk membandingkan nilai pasar saham 

perusahaan dengan nilai bukunya. Rasio Price to book value ini menunjukkan 

berapa banyak pemegang saham yang membiayai aset bersih perusahaan. Dalam 

analisis laporan keuangan yang diantaranya adalah analisis rasio pasar dengan 

kata lain Price Earning Ratio ini digunakan untuk memprediksi kemampuan 

perusahaan dalam menghasilkan laba dimasa yang akan datang. Variabel-variabel 

yang akan diteliti dapat ditunjukkan dalam kerangka berpikir sebagai berikut : 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 

Kerangka pemikiran 

 

Earning Per Share 

(X1) 

Price to Book Value 

(X2) 

 
Dividend PayOut Ratio 

(X3) 

Price Earning Ratio 

(X4) 

Harga Saham 

(Y) 

Earning Per Share 

(X1) 
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2.3. Hipotesis Penelitian 

Menurut Sugiyono (2010 : 54) Hipotesis merupakan jawaban 

sementara terhadap rumusan masalah penelitian, dimana rumusan masalah 

penelitian telah dinyatakan dalam bentuk pertanyaan. Hipotesis dikatakan 

sementara karena jawaban yang diberikan baru didasarkan pada teori. Dari 

uraian diatas, maka peneliti membuat hipotesis sebagai berikut : 

1. Diduga Earning Per Share, Price to Book Value, Dividend Payout Ratio dan 

Price Earning Ratio secara simultan berpengaruh signifikan terhadap Harga 

Saham pada sektor perbankan yang tergabung dalam kelompok LQ-45 di 

Bursa Efek Indonesia Periode 2015-2019. 

2. Diduga Earning Per Share, Price to Book Value, Dividend Payout Ratio dan 

Price Earning Ratio secara parsial berpengaruh signifikan terhadap Harga 

Saham pada sektor perbankan yang tergabung dalam kelompok LQ-45 di 

Bursa Efek Indonesia Periode 2015-2019. 

2.4. Metode Penelitian 

2.4.1. Jenis dan Sumber Data 

a. Jenis data 

Dalam penelitian ini data yang digunakan adalah jenis data sekunder 

yaitu data yang diperoleh atau dikumpulkan oleh orang yang melakukan 

penelitian dari sumber-sumber yang telah ada. Data yang dikumpulkan 

berupa laporan keuangan tahunan pada perusahaan perbankan yang 

tergabung dalam kelompok LQ-45 di Bursa Efek Indonesia. 

b. Sumber data 
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Pada penelitian ini data diperoleh dari laporan keuangan pada perusahaan 

perbankan yang tergabung dalam kelompok LQ-45 di Bursa Efek 

Indonesia Periode 2015-2019 yang didapat melalui website Bursa Efek 

Indonesia yaitu www.idx.co.id . 

2.4.2. Populasi dan Sampel 

a. Populasi  

Populasi dalam penelitian ini adalah semua perusahaan yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia (BEI) dan perusahaan yang terdaftar dan masih 

tergabung dalam kelompok LQ-45 periode 2015-2019 di Bursa Efek 

Indonesia dengan populasi 45 perusahaan. 

b. Sampel 

Sampel adalah sebagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 

populasi (Sugiyono, 2017 : 35). Sampel dalam penelitian ini diambil dari 

sektor perbankan di indeks LQ45. 

2.4.2. Metode Pengumpulan Data 

Dalam rangka memperoleh data yang diperlukan, tekhnik pengumpulan data 

sekunder sebagai berikut : 

1. Library Research 

Teknik pengumpulan data yang didasarkan pada teori-teori berbagai literatur 

yang berhubungan dengan obyek penelitian. Data yang diperlukan untuk 

penelitian ini diperoleh dari buku-buku yang berhubungan dengan penelitian 

yang akan dilakukan. Data yang dibutuhkan dapat juga diambil dari internet 

sebagai salah satu media riset kepustakaan. 

http://www.idx.co.id/
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2. Field Research 

Teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara mencatat data dari 

dokumen yang berkaitan dengan obyek penelitian dari website resmi. Data 

tersebut berupa laporan keuangan yang diterbitkan setiap tahun oleh website 

Bursa Efek Indonesia yaitu www.idx.co.id.  

2.4.3. Metode Analisi Data 

 Metode analisis data adalah suatu metode yang digunakan untuk mengolah 

hasil penelitian guna memperoleh suatu kesimpulan (Indriantoro dan supomo 

2013:201). 

a. Metode analisis deskriptif 

Menurut Indriantoro dan Supomo (2013:170) Metode analisis deskriptif 

merupakan proses transportasi data penelitian dalam bentuk tabulasi sehingga 

mudah dipahami dan metode analisis deskriti terbagi 2 yaitu: 

1) Deskriptif  Kualitatif 

Metode deskriptif kualitatif adalah metode yang digunakan untuk 

menganalisis data keuangan perusahaan dengan cara membandingkan 

antara teori dan konsep yang ada serta hasil penelitian terdahulu terhadap 

masalah yang dihadapi perusahaan. Istijianto (2009 : 45) 

2) Deskriptif  Kuantitatif 

Metode deskriptif kuantitatif adalah metode yang digunakan untuk 

menganalisis data keuangan perusahaan dengan jalan membandingkan 

laba rugi perusahaan serta menghitung tendensi perubahan yang terjadi. 

Istijanto (2009 : 46) 

http://www.idx.co.id/
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2.4.4. Alat Analisis 

1. Analisis Regresi Linear Berganda 

Analisis Regresi digunakan untuk mengetahui pola perubahan nilai suatu 

variabel (variabel dependen) yang di sebabkan variabel lain (variabel 

independen).Analisis regresi berganda menggunakan suatu model 

matematis berupa persamaan garis lurus yang mampu mendefinisikan 

hubungan antara variabel sesuai dengan tujuan penelitian. Dengan harga 

saham sebagai variabel dependen (terikat) dan Earning Per Share (EPS), 

Price To Book Value (PBV), Dividend Payout Ratio (DPR) dan Price 

Earning Ratio (PER) sebagai variabel independen (bebas) maka 

persamaan regresi berganda dapat di tulis sebagai berikut : 

Y = a +b1 X1it+ b2 X2it+ b3X3it+ b4X4it + e 

Keterangan  : 

Y = Harga Saham 

a  = Konstanta 

b  = Koefisien Regresi 

X1 = Earning Per Share (EPS) 

X2 = Price To Book Value (PBV) 

X3  = Dividend Payout Ratio (DPR) 

X4 = Price Earning Ratio (PER) 

i  = Perusahaan 

t = PeriodeWaktu 

e = Kesalahan random / Error 

 

Satuan dari masing-masing variabel memiliki satuan yang berbeda, 

sehingga perlu dilakukan transformasi persamaan menggunakan logaritma 

dan persamaan regresi sebagai berikut : 

Log Y = a + b1LogX1it + b2LogX2it+ b3LogX3it+ b4LogX4it + e 
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2. Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas digunakan untuk menguji apakah model regresi 

memenuhi asumsi normalitas.Untuk mengujinya di gunakan normal 

probability plot yaitu apabila grafik menunjukkan penyebaran data yang 

berada disekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonal maka 

model regresi tersebut memenuhi asumsi normalitas. Menurut Imam 

Ghozali (2016 : 154) tujuan uji normalitas adalah untuk mengetahui 

apakah data persamaan resgresi yang dihasilkan berdistribusi normal atau 

berdistribusi tidak normal. Persamaan regresi dikatakan baik jika 

mempunyai data variabel bebas dan variabel terikat berdistribusi 

mendekati normal atau normal sama sekali. Uji normalitas diperlukan 

karena untuk melakukan pengujian-pengujian variabel lainnya dengan 

mnegasumsikan behwa nilai residual variabel lainnya dengan 

mengasumsikan bahwa nilai residual mengikuti distribusi normal. Jika 

asumsi ini dilanggar maka uji statistik menjadi tidak valid dan statistik 

parametrik tidak dapat digunakan.  

b. Uji Multikolinearitas 

Uji Multikolinearitas adalah uji untuk melihat ada tidaknya 

kolerasi yang tinggi antara variable-variable bebas dalam suatu model 

regresi linear berganda (Sunjoyo,2013:65). Uji ini dilakukan dengan 

melihat ini variance inflation factor (VIF) atau tolerance. Menurut 

Ghozali (2005 : 32) uji ini digunakan untuk mengetahui apakah terdapat 
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korelasi diantara variabel-variabel independen dalam model regresi 

tersebut. Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi kolerasi diantara 

variabel independen, maka variabel-variabel ini tidak ortogontal. Untuk 

mendeteksi ada tidaknya multikolineritas ada tidaknya multikolineritas 

dalam model regresi dapat dilihat dari tolerancevalue atau variance 

inflation factor (VIF). Sebagai dasar acuannya dapat disimpulkan : (1) Jika 

nilai tolerance> 0,1, dan nilai VIF < 10, maka dapat disimpulkan bahwa 

tidak ada multikolinearitas antar variabel independen dalam model regresi, 

(2) jika nilai tolerance< 0,1 dan nilai VIF > 10, maka dapat disimpulkan 

bahwa ada multikolinearitas antar varibel independen dalam model regresi. 

c. Uji Heteroskedasitas 

Uji Heterokedastisitas adalah uji utuk melihat apakah terdapat 

ketidaksamaan varians dari residul satu pengamatan ke pengamatan yang 

lain (Sunjoyo, 2013:69). Model regresi yang memenuhi persyaratan adalah 

dimana terdapat kesamaan varians dari residual satu pengamatan yang lain 

tetap atau disebut homoskedastisitas. 

Untuk mendeteksi heteroskedasitas dapat dilakukan dengan metode 

scatter plot dengan memplotkan nilai ZPRED (nilai prediksi) dengan 

SRESID (nilai residual). Model yang baik didapatkan jika tidak terdapat 

pola tertentu pada grafik, seperti mengumpul ditengah, menyempit 

kemudian melebar atau sebaliknya melebar kemudian menyempit. 
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d. Uji Autokorelasi 

Uji Autokorelasi adalah uji untuk melihat apakah terjadi korelasi 

antara periode t dengan periode t-1 (Sunjoyo,2013:73). Secara sederhana 

adalah bahwa analisis regresi adalah untuk melihat pengaruh antara 

variabel bebas terhadap variabel terikat. Cara yang digunakan untuk 

mendeteksi ada atau tidaknya autokorelasi adalah dengan menggunakan 

uji Durbin –Watson (DW test). Autokorelasi muncul karena observasi 

yang berurutan sepanjang waktu berkaitan satu dengan lain. Masalah ini 

timbul karena residual (kesalahan pengganggu) tidak bebas dari satu 

observasi lainnya, biasanya dijumpai pada data deret waktu. 

Konsekuensi adanya autokorelasi dalam model regresi adalah 

variance sampel tidak dapat menggambarakan variance populasinya 

sehingga model regresi yang dihasilkan tidak dapat digunakan untuk 

menaksir nilai variabel dependen pada nilai independen tertentu (Ghozali, 

2005 : 34).  Salah satu ukuran dalam menentukan ada tidaknya masalah 

autokorelasi dengan uji Durbin-Watson (DW) menurut Sunyoto (2013 : 

98) dengan ketentuan sebagai berikut : 

1. Terjadi autokorelasi positif jika nilai DW dibawah -2 atau DW <-2 

2. Tidak terjadi autokorelasi jika nilai DW berada diantara -2 dan +2 

atau -2 < DW < +2 

3. Terjadi autokorelasi negatif jika nilai DW di atas 2 atau DW > 2 
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2. Pengujian Hipotesis 

Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh variabel independen 

secara sama-sama (simultan) terhadap variabel dependen digunakan uji 

anova atau F-test. Sedangkan masing-masing variabel independen secara 

parsial (individu) diukur dengan menggunakan uji t-statistik (duwi 

priyanto 2013:123). 

a. Uji f 

Uji f digunakan untuk menguji keberartian pengaruh dari seluruh 

variabel dependen secara bersama-sama terhadap variabel independen. 

Langkah-langkah pengujian dengan meggunakan Uji f adalah sebagai 

berikut : 

a. Membuat rumusan hipotesis 

Ho : β1 = 0, artinya bahwa variabel X tidak ada pengaruh yang 

signifikan terhadap variabel Y. 

Ho : β1 ≠ 0, artinya bahwa variabel X berpengaruh signifikan terhadap 

variabel Y. 

b. Menentukan tingkat signifikan sebesar α = 5% 

Tingkat signifikan 0,05% atau 5% artinya kemungkinan besar hasil 

penarikan kesimpulan memiliki profitabilitas 95% atau toleransi 

kesalah 5%. 
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c. Menghitung Uji Fhitung 

d. Kriteria pengambilan keputusan : 

Ho  ditolak jika F statistik > 0,05 atau Fhitung > Ftabel. 

Ho  diterima jika F statistik > 0,05 atau Fhitung < Ftabel. 

b. Uji t 

Uji keberartian koefisien (bi) dilakukan dengan statistik-t. Hal ini 

dilakukan untuk menguji koefisien regresi secara parsial dan variabel 

independennya. Langkah-langkah pengujian dengan menggunakan uji t 

adalah sebagai baerikut : 

a. Merumuskan Hipotesis 

Ho : β1 = 0, artinya bahwa variabel X tidak ada pengaruh yang 

signifikan terhadap variabel Y. 

Ho :β1 ≠ 0, artinya bahwa variabel X berpengaruh signifikan terhadap 

variabel Y. 

b. Menentukan  tingkat signifikansi (ɑ) sebesar 5 % 

Tingkat signifikan 0,05% atau 5% artinya kemungkinan besar hasil 

penarikan kesimpulan memiliki profitabilitas 95% atau toleransi kesalah 

5%. 

c.  Menghitung Uji Thitung 
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d.  Kriteria keputusan 

Bila thitung< ttabel , maka Ho diterima, Ha ditolak 

Bila thitung> ttabel, maka Ho ditolak, Ha diterima 

4. Koefesien Determinasi (R2) 

Koefisien determinasi digunakan secara keseluruhan untuk 

mengukur ketepatan yang paling baik dari analisis regresi berganda. 

Koefisien determinasi menunjukkan seberapa besar presentase variasi 

variabel bebas yang digunakan dalam model mampu menjelaskan variasi 

variabel tergantung (Priyanto, 2013 : 143). Besarnya koefisien determinasi 

dari 0 sampai sengan 1. Semakin mendekati 0 besarnya koefisien 

determinasi suatu persamaan regresi, maka semakin kecil pula pengaruh 

semua variabel independen terhadap nilai variabel dependen. Sebaliknya, 

semakin mendekati 1 besarnya koefisien determinasi suatu persamaan 

regresi, maka semakin besar pula pengaruh semua variabel independen 

terhadap variabel dependen (Priyanto, 2013 : 148). Rumus yang dipakai  

adalah : 

KD = r2 x 100% 

Keterangan : 

KD : Koefisien Determinasi 

R  : Koefisien Korelasi 
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2.5. Operasional Variabel Penelitian 

Pada dasarnya penentuan variabel penelitian merupakan operasionalisasi 

kontak supaya dapat di ukur. Dalam penelitian ini, operasional variabel penelitian 

dan pengukuran variabel dapat dilihat dari tabel berikut : 

Tabel 2.3 

Operasional Variabel Penelitian 

Variabel 

Independent 
Definisi Indikator Satuan Skala 

Earning Per 
Share (EPS) 

Menunjukkan 
kemampuan perusahaan 

dalam menciptakan laba 

untuk setiap lembar 

sahamnya (Tandelilin, 

2010:374) 

 
 

Laba bersih setelah bunga 

Jumlah saham yang beredar 

Rupiah 
(RP) 

Rasio 

Price To  

Book Value 

(PBV) 

Menunjukkan 

kemampuan perusahaan 

untuk mengukur kinerja 

harga pasar saham 

terhadap nilai buku 

(Husnan S & Pudi 

Astuti 2006:258) 

 

 

 

 

Market price per share 

Book value per share 

Kali Rasio 

Deviden 
Payout Ratio 

(DPR) 

Kebijakan dividen 
adalah suatu keputusan 

apakah laba yang 

diperoleh perusahaan 

akan dibagikan ke 

pemegang saham atau 

akan ditahan guna untuk 

pendanaan investasi 

yang akan datang. 

(Sujoko dan 

Soeniantoro, 2007) 

 

 

 

 
Total Dividen

Net Income
x 100 

 

 

% Rasio  

Price 

Earning 
Ratio (PER) 

Perbandingan antara 

market price pershare 
(harga pasar perlembar 

saham) dengan earning 

per share (laba 

perlembar saham). 

(Fahmi, 2014 : 83) 

 

 

 
Harga Per Lembar Saham

Laba Per Lembar Saham
   

Kali Rasio 

 

Harga 

Saham 

 

Harga saham 

merupakan harga yang 

sedang berlaku di pasar 

efek yang ditentukan 

oleh kekuatan pasar 

dalam artian tergantung 

 

 

 

Harga saham yang digunakan 

adalah harga saham penutupan 

(clossing price) 

 

Rupiah 

(Rp) 

 

Rasio  
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pula kekuatan 

permintaan (penawaran) 

dan penawaran 

(permintaan jual) 

(Budiman, 2013 : 23) 
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BAB III 

GAMBARAN UMUM OBJEK PENELITIAN 

3.1 Sejarah Singkat Bursa Efek Indonesia  

Secara historis, pasar modal telah hadir jauh sebelum Indonesia merdeka. 

Pasar modal atau bursa efek telah hadir sejak jaman kolonial Belanda dan 

tepatnya pada tahun 1912 di Batavia. Pasar modal ketika itu didirikan oleh 

pemerintah Hindia Belanda untuk kepentingan pemerintah kolonial atau VOC. 

Meskipun pasar modal telah ada sejak tahun 1912, perkembangan dan 

pertumbuhan pasar modal tidak berjalan seperti yang diharapkan, bahkan pada 

beberapa periode kegiatan pasar modal mengalami kevakuman. Hal tersebut 

disebabkan oleh beberapa faktor seperti perang dunia ke I dan II, perpindahan 

kekuasaan dari pemerintah kolonial kepada pemerintah Republik Indonesia, dan 

berbagai kondisi yang menyebabkan operasi bursa efek tidak dapat berjalan 

sebagimana mestinya.  

Pemerintah Republik Indonesia mengaktifkan kembali pasar modal pada 

tahun 1977, dan beberapa tahun kemudian pasar modal mengalami pertumbuhan 

seiring dengan berbagai insentif dan regulasi yang dikeluarkan pemerintah. Secara 

singkat, tonggak perkembangan pasar modal di Indonesia dapat dilihat sebagai 

berikut:  

1) Desember 1912 : Bursa Efek pertama di Indonesia dibentuk di Batavia 

oleh Pemerintah Hindia Belanda.  

2) Tahun 1914-1918 : Bursa Efek di Batavia ditutup selama Perang Dunia I  
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3) Tahun 1925-1942 : Bursa Efek di Jakarta dibuka kembali bersama dengan 

Bursa Efek di Semarang dan Surabaya  

4) Tahun 1939 : Karena isu politik (Perang Dunia II) Bursa Efek di Semarang 

dan Surabaya ditutup  

5) Tahun 1942-1952 : Bursa Efek di Jakarta ditutup kembali selama Perang 

Dunia II.  

6) Pada tahun 1956 : Program nasionalisasi perusahaan Belanda. Bursa Efek 

semakin tidak aktif.  

7) Tahun 1956-1977 : Perdagangan di Bursa Efek vakum  

8) Pada 10 Agustus 1977 : Bursa Efek diresmikan kembali oleh Presiden 

Soeharto. BEJ dijalankan dibawah BAPEPAM (Badan Pelaksana Pasar 

Modal). Tanggal 10 Agustus diperingati sebagai HUT Pasar Modal. 

Pengaktifan kembali pasar modal ini juga ditandai dengan gopublic PT 

Semen Cibinong sebagai emiten pertama. Tahun 2008 tentang Surat 

Berharga Syariah Negara.  

9) Tahun 1977-1987 : Perdagangan di Bursa Efek sangat lesu. Jumlah emiten 

hingga 1987 baru mencapai 24. Masyarakat lebih memilih instrumen 

perbankan dibandingkan instrumen Pasar Modal.  

10) Pada tahun 1987 : Ditandai dengan hadirnya Paket Desember 1987 

(PAKDES 87) yang memberikan kemudahan bagi perusahaan untuk 

melakukan Penawaran Umum dan investor asing menanamkan modal di 

Indonesia  
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11) Tahun 1988-1990 : Paket deregulasi di bidang Perbankan dan Pasar Modal 

diluncurkan. Pintu BEJ terbuka untuk asing. Aktivitas bursa terlihat 

meningkat.  

12) Pada 2 Juni 1988 : Bursa Paralel Indonesia (BPI) mulai beroperasi dan 

dikelola oleh Persatuan Perdagangan Uang dan Efek (PPUE), sedangkan 

organisasinya terdiri dari broker dan dealer 

13) Desember 1988 : Pemerintah mengeluarkan Paket Desember 88 (PAKDES 

88) yang memberikan kemudahan perusahaan untuk gopublic dan 

beberapa kebijakan lain yang positif bagi pertumbuhan pasar modal.  

14) Pada 16 Juni 1989 : Bursa Efek Surabaya (BES) mulai beroperasi dan 

dikelola oleh Perseroan Terbatas milik swasta yaitu PT Bursa Efek 

Surabaya.  

15) Pada 13 Juli 1992 : Swastanisasi BEJ. BAPEPAM berubah menjadi Badan 

Pengawas Pasar Modal. Tanggal ini diperingati sebagai HUT BEJ.  

16) Pada 22 Mei 1995 : Sistem Otomasi perdagangan di BEJ dilaksanakan 

dengan sistem computer JATS (Jakarta AutomatedTrading Systems).  

17) Pada 10 November 1995 : Pemerintah mengeluarkan Undang-Undang No. 

8 Tahun 1995 tentang Pasar Modal. Undang-Undang ini mulai 

diberlakukan mulai Januari 1996.  

18) Tahun1995 : Bursa Paralel Indonesia merger dengan Bursa Efek Surabaya.  

19) Pada tahun 2000 : Sistem Perdagangan Tanpa Warkat (scriplesstrading) 

mulai diaplikasikan di pasar modal Indonesia.  
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20) Tahun 2002 : BEJ mulai mengaplikasikan sistem perdagangan jarak jauh 

(remotetrading).  

21) Selanjutnya tahun 2007: Penggabungan Bursa Efek Surabaya (BES) ke 

Bursa Efek Jakarta (BEJ) dan berubah nama menjadi Bursa Efek Indonesia 

(BEI).  

22) Pada 2 Maret 2009 : Peluncuran Perdana Sistem Perdagangan Baru PT 

Bursa Efek Indonesia: JATS-NextG 

Perusahaan hasil penggabungan usaha ini memulai operasinya pada 1 

Desember 2007, Bursa Efek Indonesia dipimpin oleh Direktur Utama Erry 

Firmansyah, mantan direktur utama BEJ, Mantan Direktur Utama Pasaribu 

menjabat sebagai Direktur Perdagangan FixedIncomedan Derivatif, Keanggotaan 

dan Partisipan.  

3.2  Jenis Indeks di Bursa Efek Indonesia  

Memberikan informasi yang lebih lengkap tentang pekembangan bursa 

kepada public, BEI menyebarkan data pergerakan harga saham melalui media 

cetak dan elektronik. Satu indikator pergerakan harga saham tesebut adalah indeks 

harga saham. Saat ini, PT. Bursa Efek Indonesia mempunyai 10 macam harga 

indeks saham:  

1) IHSG, menggunakan semua saham tercatat sebagai komponen kalkulasi 

Indeks.  

2) Indeks Sektoral, menggunakan semua saham yang masuk dalam setiap 

sektor.  
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3) Indeks LQ-45, menggunakan 45 saham terpilih setelah melalui beberapa 

tahapan selesai.  

4) Indeks Individual, yang merupakan Indeks untuk masing-masing saham 

didasarkan harga dasar.  

5) Jakarta Islamic Index, merupakan Indeks perdagangan saham syariah.  

6) Indeks Papan Utama dan PapaPengembang, indeks yang didasarkan pada 

kelompok saham yang tercatat di BEI yaitu kelompok Papan Utama dan 

Papan Pengembangan.  

7) Indeks Kompas 100, menggunakan 100 emiten yang dipilih berdasarkan 

pertimbangan likuiditas dan kapasitas pasar dengan kriteria-kriteria yang 

telah ditentukan.  

8) Indeks bisnis-27, menggunakan 27 emiten yang dipilih berdasarkan 

kriteria tertentu yang bekerja sama dengan PT. Bursa Efek Indonesia 

dengan Harian Bisnis Indonesia.  

9) Indeks PEFINDO 25, menggunakan 25 emiten yang dipilih berdasarkan 

kriteria-kriteria tertentu.  

10) Indeks SRI-KEHATI, menggunakan 25 emiten yang dipilih berdasarkan 

kriteria tertentu dan merupkan kerja sama antara PT. Bursa Efek Indonesia 

dengan yayasan KEHATI.  

3.3  Visi dan Misi Bursa Efek Indonesia  

Bursa Efek Indonesia mempunyai visi : Menjadi bursa yang kompetitif 

dengan kredibilitas tingkat dunia. Sedangkan misi yang ingin dicapai adalah 

menciptakan daya saing untuk menarik investor dan emiten,melalui 
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pemberdayaan Anggota Bursa dan Partisipan, penciptaan nilai tambah, efisiensi 

biaya serta penerapan goodgovernance.  

3.4  Struktur Organisasi  

Struktur organisasi merupakan suatu kerangka yang memperlihatkan 

sejumlah tugas-tugas dan kejadian-kejadian untuk mencapai tujuan organisasi. 

Hubungan antara fungsi-fungsi wewenang dan tanggung jawab setiap anggota 

didalamnya, biasanya bekerjasama dengan baik untuk mencapai tujuan yang 

dimaksud.  

Dalam suatu perusahan yang menentukan bentuk organisasi adalah 

pimpinan yang bertujuan untuk mempermudah pimpinan dalam melaksanakan 

tugas-tugas yang menentukan bagian-bagian perkerjaan serta merupakan suatu 

alat untuk memberikan wewenang dan tanggung jawab atas perkerjaan yang 

diberikan kepada bawahan.  

Dalam struktur organisasi Bursa Efek Indonesia kedudukan tertinggi 

adalah Dewan Komisaris yang selanjutnya membawahi para Dewan Direksi. 

Adapun bagan struktur organisasi Bursa Efek Indonesia dapat dilihat pada gambar 

3.1 berikut ini : 
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(Sumber: Sumber: Bursa Efek Indonesia) 

Gambar 3.1 Bagan Struktur Organisasi Bursa Efek Indonesia 

3.5  Gambaran Umum Indek LQ-45  

Indeks LQ-45 hanya terdiri dari 45 saham yang terpilih setelah melalui 

beberapa kriterian. Saham LQ-45 menggambarkan sekelompok saham pilihan 

yang memenuhi kriteria pemilihan sehingga akan terdiri dari saham-saham yang 

memiliki likuiditas tinggi dan juga mempertimbangkan kapitalisasi pasar. Indeks 

LQ-45 mulai digunakan pada bulan Januari 1997 dan diperkenalkan secara resmi 

bulan Februari 1997.  

Nilai pasar agregat dari saham-saham tersebut meliputi sekitar lebih dari 

72% dari total kapitalisasi pasar di Bursa Efek Indonesia. Nilai agregat ini juga 

meliputi sekitar 72,5% dari total transaksi di pasar regular. Dengan demikian 

Indeks LQ-45 ini memberikan gambaran yang akurat akanperubahan nilai pasar 
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dari seluruh saham yang aktif diperdagangkan di Bursa Efek Indonesia (BEI). 

(Fakhuddin dan Hadianto, 2001: 203 ) Untuk dapat masuk dalam Indeks LQ-45 

saham-saham harus memenuhi kriteria tertentu dan melewati seleksi utama 

sebagai berikut:  

1) Masuk d alam ranking 60 terbesar dari total transaksi saham di pasar 

reguler (rata-rata nilai transaksi selama 12 bulan terakhir).  

2) Rangking berdasarkan kapitalisasi pasar (rata-rata kapitalisai pasar selama 

12 bulan terakhir).  

3) Telah tercatat di BEJ selama minimum 3 bulan.  

4) Keadaan keuangan perusahaan dan prospek pertumbuhannya, frekuensi 

dan jumlah hari perdagangan transaksi pasar regular.  

Kedudukan saham-saham pada kelompok LQ-45 tidak bersifat tetap, 

setiap tiga bulan sekali dilakukan reviewpergerakan rangking saham-saham yang 

akan dimasukkan dalam perhitungan Indeks LQ-45 dan setiap enam bulan sekali 

ada penetapan kembali saham yang memenuhi kriteria serta mengeliminasi saham 

yang tidak lagi memenuhi kriteria yang sudah ditetapkan. Posisi saham yang 

tereliminasi akan diisi oleh saham pada ranking yang memenuhi kreiteria.  

Indeks LQ-45 tidak dimaksudkan untuk mengganti IHSG yang sudah ada 

saat ini,tetapi justru sebagai pelengkap IHSG dan indeks sektoral. Indeks LQ-45 

bertujuan untuk menyediakan saran obyektif dan terpercaya bagi analis keuangan, 

manajer investasi, investor dan pemerhati pasar modallainnya dalam memonitor 

pergerakan harga dari saham-saham aktif diperdagangkan.  
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Portofolio investasi pada saham-saham LQ-45 cenderung menguntungkan 

jika keadaan pasar membaik, dengan sifat sensitif terhadap perubahan pasar akan 

menikmati keuntungan lebih dulu sebaliknya apabila pasar cenderung menurun 

maka harga sahamnya juga cenderung turun lebih dulu dibandingkan dengan 

saham yang lainnya. Kenaikan atau penurunan harga saham-saham pada LQ-45 

akan di pengaruhi oleh kenaikan atau penurunan pada IHSG. 

3.6.  Sektor Perbankan pada Index LQ45 Di Bursa Efek Indonesia 

1) Bank Central Asia Tbk (Bank BCA) (BBCA)  

Bank Central Asia Tbk (Bank BCA) (BBCA) didirikan di Indonesia 

tanggal 10 Agustus 1955 dengan nama ―N.V. Perseroan Dagang Dan Industrie 

Semarang Knitting Factory‖ dan mulai beroperasi di bidang perbankan sejak 

tanggal 12 Oktober 1956. Pada tanggal 11 Mei 2000, BBCA memperoleh 

pernyataan efektif dari BAPEPAM-LK untuk melakukan Penawaran Umum 

Saham Perdana BBCA (IPO) sebanyak 662.400.000 saham dengan jumlah nilai 

nominal Rp500,- dengan harga penawaran Rp1.400,- per saham, yang merupakan 

22% dari modal saham yang ditempatkan dan disetor, sebagai bagian dari 

divestasi pemilikan saham Republik Indonesia yang diwakili oleh Badan 

Penyehatan Perbankan Nasional (BPPN). Penawaran umum ini dicatatkan pada 

Bursa Efek Jakarta dan Bursa Efek Surabaya pada tanggal 31 Mei 2000.  

Visi perusahaan ini adalah menjadi Bank pilihan utama andalan 

masyarakat, yang berperan sebagai pilar penting perekonomian Indonesia. 

Misi perusahaan ini adalah: 
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a. Membangun institusi yang unggul di bidang penyelesaian pembayaran dan 

solusi keuangan bagi nasabah bisnis dan perorangan. 

b. Memahami beragam kebutuhan nasabah dan memberikan layanan 

financial yang tepat demi tercapainya kepuasan optimal bagi nasabah. 

2) Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk (Bank BNI) (BBNI) 

Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk (Bank BNI) (BBNI) didirikan 05 

Juli 1946 di Indonesia sebagai Bank Sentral. Pada tahun 1968, BNI ditetapkan 

menjadi ―Bank Negara Indonesia 1946‖, dan statusnya menjadi Bank Umum 

Milik Negara.Pada tanggal 28 Oktober 1996, BBNI memperoleh pernyataan 

efektif dari Bapepam-LK untuk melakukan Penawaran Umum Perdana Saham 

BBNI (IPO) Seri B kepada masyarakat sebanyak 1.085.032.000 dengan nilai 

nominal Rp500,- per saham dengan harga penawaran Rp850,- per saham. Saham-

saham tersebut dicatatkan pada Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tanggal 25 

November 1996. 

3) Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk (Bank BRI) (BBRI) 

Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk (Bank BRI) (BBRI) didirikan 16 

Desember 1895.Pada tanggal 31 Oktober 2003, BBRI memperoleh pernyataan 

efektif dari Bapepam-LK untuk melakukan Penawaran Umum Perdana Saham 

BBRI (IPO) kepada masyarakat sebanyak 3.811.765.000 dengan nilai nominal 

Rp500,- per saham dengan harga penawaran Rp875,- per saham. Selanjutnya, opsi 

pemesanan lebih sejumlah 381.176.000 lembar saham dan opsi penjatahan lebih 

sejumlah 571.764.000 lembar saham masing-masing dengan harga Rp875,- setiap 

lembar saham telah dilaksanakan masing-masing pada tanggal 10 November 2003 
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dan 3 Desember 2003. Setelah IPO BRI dan opsi pemesanan lebih dan opsi 

penjatahan lebih dilaksanakan oleh Penjamin Pelaksana Emisi, Negara Republik 

Indonesia memiliki 59,50% saham di BRI. Saham-saham tersebut dicatatkan pada 

Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tanggal 10 November 2003. 

4) Bank Tabungan Negara (Persero) Tbk (Bank BTN) (BBTN) 

Bank Tabungan Negara (Persero) Tbk (Bank BTN) (BBTN) didirikan 09 

Februari 1950 dengan nama ―Bank Tabungan Pos. Pada tanggal 08 Desember 

2009, BBTN memperoleh pernyataan efektif dari Bapepam-LK untuk melakukan 

Penawaran Umum Perdana Saham BBTN (IPO) Seri B kepada masyarakat 

sebanyak 2.360.057.000 dengan nilai nominal Rp500,- per saham dengan harga 

penawaran Rp800,- per saham. Saham-saham tersebut dicatatkan pada Bursa Efek 

Indonesia (BEI) pada tanggal 17 Desember 2009. Pada Bank BTN terdapat 1 

lembar Saham Seri A Dwiwarna yang dipegang Pemerintah Negara Republik 

Indonesia. Pemegang saham seri A memperoleh hak khusus untuk mengajukan 

calon Dewan Komisaris dan Direksi sebagai tambahan atas hak yang diperoleh 

pemegang saham seri B. 

5) Bank Mandiri (Persero) Tbk (Bank Mandiri) (BMRI) 

Bank Mandiri (Persero) Tbk (Bank Mandiri) (BMRI) didirikan 02 Oktober 

1998 dan mulai beroperasi pada tanggal 1 Agustus 1999.Pada tanggal 23 Juni 

2003, BMRI memperoleh pernyataan efektif dari BAPEPAM-LK untuk 

melakukan Penawaran Umum Perdana Saham BMRI (IPO) kepada masyarakat 

sebanyak 4.000.000.000 saham Seri B dengan nilai nominal Rp500,- per saham 

dengan harga penawaran Rp675,- per saham. Saham-saham tersebut dicatatkan 
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pada Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tanggal 14 Juli 2003. Pada Bank Mandiri 

terdapat 1 lembar Saham Seri A Dwiwarna yang dipegang Pemerintah Negara 

Republik Indonesia. Saham Seri A Dwiwarna adalah saham yang memberikan 

hak-hak preferen kepada pemegangnya untuk menyetujui penembahan modal, 

pengangkatan dan pemberhentian Komisaris dan Direksi, perubahan anggaran 

dasar, penggabungan, peleburan, pengambilalihan, likuidasi dan pembubaran
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN & PEMBAHASAN 

4.1. Hasil Penelitian 

Penelitian ini menggunakan alat analisis regresi linear berganda untuk 

melakukan pengujian hipotesis, yaitu untuk mengetahui bagaimana pengaruh 

earning per share (X1), price to book value (X2), dividend payout ratio (X3) dan 

price earning ratio (X4) terhadap harga saham (Y). Sebelum melakukan analisis 

regresi linear berganda maka dilakukan pengujian asumsi klasik terlebih dahulu 

untuk melihat layak atau tidaknya model ini untuk diteliti, pengujian asumsi 

klasik dapat dilihat pada penjelasan sebagai berikut : 

4.1.1 Uji Asumsi Klasik 

Untuk mengetahui apakah persamaan tersebut memenuhi syarat secara 

statistik, maka dilakukan pengujian asumsi klasik terlebih dahulu yang meliputi : 

Uji Normalitas, Uji Multikolinearitas, Uji Heterokedasitas dan Uji Autokorelasi 

yang dilakukan sebagai berikut. 

1. Uji Normalitas 

Menurut Sunjoyo (2013 : 126) Uji Normalitas dilakukan untuk 

melihat apakah dalam model regresi variabel terikat dan variabel bebas 

keduanya mempunyai distribusi normal ataukah tidak. Model regresi yang 

baik adalah model regresi yang berdistribusi normal. Analisis data 

mensyaratkan data berdistribusi normal untuk menghindari bias dalam 
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analisis data. Data outlier (tidak normal) harus dibuang karena 

menimbulkan bias dalam interpretasi dan mempengaruhi data lainnya. 

Mendeteksi apakah data berdistribusi normal atau tidak dapat diketahui 

menggambarkan penyebaran data melalui sebuah grafik P-P Plot. Jika 

data menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis 

diagonalnya, model regresi memenuhi asumsi normalitas. Untuk melihat 

distribusi normalitas didalam suatu model regresi kita bisa menggunakan 

SPSS versi 20 dapat dilihat P-P Plot grafik dibawah ini : 

Gambar 4.1 

Uji Normalitas 

Berdasarkan Gambar 4.1 hasil uji normlaitas P-P Plot diatas 

memperlihatkan bahwa nilai observasi dari residu yang distandarisasi berada 

disekitar garis normal sehingga dapat disimpulkan bahwa residu berdistribusi  

normal. 
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2. Uji Multikolinearitas 

Uji multikolinearitas adalah uji untuk melihat ada atau tidaknya 

korelasi yang tinggi antara variabel-variabel bebas dalam suatu model 

regresi linear berganda (Sunjoyo 2013 : 65). Jika ada korelasi yang tinggi 

diantara variabel bebas terhadap variabel terikatnya menjadi terganggu. 

Alat statistik yang sering digunakan untuk meenguji gangguan 

multikolinearitas adalah dari aspek berikut ini : jika nilai VIF tidak lebih 

dari 10 dan nilai tolerance tidak kurang 0,1, maka model dapat dikatakan 

terbebas dari multikolinearitas. 

Tabel 4.1 

Uji Multikolinearitas 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. 

Collinearity Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) -,106 ,266  -,400 ,693   

LOG_EPS ,841 ,070 ,632 11,999 ,000 ,613 1,630 

LOG_PBV -,163 ,192 -,089 -,847 ,407 ,155 6,437 

LOG_DPR -,249 ,103 -,113 -2,425 ,025 ,787 1,270 

LOG_PER 1,400 ,286 ,577 4,894 ,000 ,122 8,182 

a. Dependent Variable: LOG_HARGA_SAHAM 

 

Pada tabel 4.1 menunjukkan nilai VIF seluruh variabel independen 

berada dibawah 10 dan nilai tolerance tidak < 0,1, hal ini berarti bahwa 

diantara variabel independen di dalam penelitian ini tidak terjadi hubungan 

atau tidak memiliki hubungan satu sama lainnya. Sehingga dapat disimpulkan 

bahwa model regresi tidak terjadi multikolinearitas. 
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3. Uji Heteroskedasitas 

Uji heteroskedasitas adalah uji untuk melihat apakah terdapat 

ketidaksamaan varians dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang 

lain (Sunjoyo, 2013 : 69). Model regresi yang memenuhi persyaratan adalah 

dimana terdapat kesamaan varians dari residual satu pengamatan 

kepengamatan yang lain tetap atau disebut homoskedasitas. Untuk mendekati 

heteroskedasitas dapat dilakukan dengan metode scatterplot dengan 

memplotkan nilai ZPRED (nilai prediksi) dengan SRESID (nilai residualnya). 

Deteksi adanya heteroskedasitas dapat dilihat dengan gambar scatterplot 

dibawah ini : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.2 

Uji Heteroskedasitas 
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Dalam suatu model regresi yang baik, biasanya tidak mengalami 

heteroskedasitas. Melalui grafik scatterplot dapat terlihat suatu model regresi 

mengalami heteroskedasitas atau tidak. Jika terdapat ola tertentu dalam grafik 

maka mengindikasikan telah terjadi heteroskedasitas. Dari gambar 4.2 terlihat 

bahwa titik-titik menyebar secara acak serta tersebar baik diatas maupun 

dibawah angka 0 pada sumbu Y. Maka dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi 

heteroskedasitas pada model regeresi dalam penelitian ini. 

4. Uji Autokorelasi 

Uji autokorelasiadalah uji untuk melihat apakah terjadi korelasi antara 

suatu periode t dengan periode t-1 (Sunjoyo, 2013 : 73). Secara sederhana 

adalah bahwa analisis regresi untuk melihat pengaruh antara variabel bebas 

terhadap variabel terikat. Jadi tidak boleh ada korelasi antara observasi 

dengan data observasi sebelumnya. Beberapa uji yang digunakan untuk 

mendeteksi ada atau tidaknya autokorelasi adalah uji Durbin-Watson (DW). 

Jika angka DW dibawah -2, berarti ada autokorelasi negatif sedangkan angka 

DW diantara -2 sampai 2, berarti tidak terjadi autokorelasi dan jika angka 

DW diatas +2, berarti ada autokorelasi positif. 

Tabel 4.2 

Uji Autokorelasi 

Model Summaryb 

Model R R Square Adjusted R Square 

Std. Error of the 

Estimate Durbin-Watson 

1 ,983a ,966 ,959 ,07395 1,386 

a. Predictors: (Constant), LOG_PER, LOG_DPR, LOG_EPS, LOG_PBV 

b. Dependent Variable: LOG_HARGA_SAHAM 
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Berdasarkan hasil perhitungan analisis data dengan menggunakan 

SPSS versi 20 diperoleh hasil uji autokorelasi seperti tabel 4.2. Dari tabel 

tersebut dapat dilihat nilai uji Durbin-Watson sebesar 1,386. Karena nilai 

DW terletak diantara -2 dan +2, dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi 

autokorelasi pada model regresi dalam penelitian ini. 

4.1.2. Regresi Linear Berganda 

Regeresi linear berganda dengan data panel digunakan untuk menjelaskan 

hubungan antara satu variabel dengan lebih dari satu variabel lainnya. Dalam 

penelitian ini model persamaan regresi linear berganda dengan data panel yang 

disusun untuk mengetahui pengaruh Earning Per Share (X1), Price To Book Value 

(X2), Dividen Payout Ratio (X3), Price Earning Ratio (X4) sebagai variabel 

independen, sedangkan Harga Saham (Y) sebagai variabel dependen. Dengan 

menggunakan komputer program SPSS versi 20 diperoleh perhitungan sebagai 

berikut : 

Tabel 4.3 

Hasil Analisis Regresi Linear Berganda 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. 

Collinearity Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) -,106 ,266  -,400 ,693   

LOG_EPS ,841 ,070 ,632 11,999 ,000 ,613 1,630 

LOG_PBV -,163 ,192 -,089 -,847 ,407 ,155 6,437 

LOG_DPR -,249 ,103 -,113 -2,425 ,025 ,787 1,270 

LOG_PER 1,400 ,286 ,577 4,894 ,000 ,122 8,182 

a. Dependent Variable: LOG_HARGA_SAHAM 
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Dari hasil pengelolaan data maka didapatkan nilai-nilai koefisien 

seperti pada tabel diatas. Dari nilai-nilai koefisien tersebut didapatkan 

persamaan regresi linear sebagai berikut : 

Y = -0,106 + 0,841 X1 – 0,163 X2 – 0,249 X3 + 1,400 X4 + e 

 Berdasarkan persamaan regresi linear berganda diatas dapat di 

interpretasikan  sebagai berikut : 

1. Nilai konstanta sebesar -0,106 memberikan arti bahwa apabila earning per 

share (X1), price to book value (X2), dividen payout ratio (X3) dan price 

earning ratio (X4) di asumsikan bernilai 0, maka variabel harga saham (Y) 

bernilai tetap atau konstan sebesar -0,106. 

2. Nilai koefisien regresi variabel earning per share (X1) bernilai positif 

sebesar 0,841 artinya apabila variabel earning per share (X1) mengalami 

peningkatan sebesar 1% maka harga saham (Y) akan mengalami 

peningkatan sebesar 84,10%. 

3. Nilai koefisien regresi variabel price to book value (X2) bernilai negatif 

sebesar -0,163 memberikan arti bahwa price to book value (X2) 

berpengaruh negatif terhadap harga saham (Y). Hal ini menunjukkan jika 

price to book value (X2) meningkat 1% maka harga saham (Y) akan 

menurun sebesar 16,30%. 

4. Nilai koefisien regresi variabel dividen payout ratio (X3) bernilai negatif 

sebesar -0,249 memberikan arti bahwa dividen payout ratio (X3) 
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berpengaruh negatif terhadap harga saham (Y). Hal ini menunjukkan jika 

dividen payout ratio (X3) meningkat 1% maka harga saham (Y) akan 

menurun sebesar 24,90%. 

5. Nilai koefisien regresi variabel price earning ratio (X4) bernilai positif 

sebesar 1,400 artinya apabila variabel price earning ratio (X4) mengalami 

peningkatan sebesar 1% maka harga saham (Y) akan mengalami 

peningkatan sebesar 140%. 

4.1.3  Uji Hipotesis  

1. Uji F 

Uji F digunakan untuk menguji pengaruh variabel bebas secara bersama-

sama terhadap variabel tergantung (Priyanto, 2013 : 141). Hasil uji F dapat dilihat 

pada output ANOVA dari hasil analisis regresi linear berganda. Berikut hasil uji F 

yang diolah menggunakan SPSS 20 disajikan dalam tabel berikut ini : 

Tabel 4.4 

Uji F 

ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 3,104 4 ,776 141,892 ,000b 

Residual ,109 20 ,005   

Total 3,214 24    

a. Dependent Variable: LOG_HARGA_SAHAM 

b. Predictors: (Constant), LOG_PER, LOG_DPR, LOG_EPS, LOG_PBV 
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Pengujian ini dilakukan dengan cara membandingkan nilai Fhitung dan 

Ftabel pada taraf signifikan α = 0,05. Untuk mencari nilai Ftabel maka digunakan 

rumus ( n-k-1 atau 25-4-1 = 20). Hasil yang diperoleh yaitu sebesar 2,87. 

Berdasarkan tabel 4.4 diperoleh nilai Fhitung sebesar 141.892 dengan nilai sig 

sebesar 0,000. Hal ini menunjukkan bahwa nilai Fhitung lebih besar dari nilai 

Ftabel (141.892 > 2,87) dengan nilai signifikan lebih kecil dari nilai alfa (0,000 

< 0,05). Dengan demikian Ho ditolak dan Ha diterima. Artinya terdapat 

pengaruh signifikan variabel antara variabel earning per share (X1), price to 

book value (X2), dividen payout ratio (X3) dan price earning ratio (X4) secara 

bersama-sama (simultan) terhadap harga saham (Y) pada sektor perbankan 

yang tergabung dalam kelompok LQ-45 di Bursa Efek Indonesia Periode 

2015-2019. 

2. Uji t 

Uji t digunakan untuk menguji variabel bebas secara persial terhadap 

variabel tegantung (Priyanto, 2013 : 137). Hasil uji t dapat dilihat pada output 

coefficients dari hasil analisis regersi linear berganda. Dengan menggunakan 

tingkat keyakinan 95%, α = 5% dengan derajat kebebasan (df) n-k-1 atau 25-4-1 = 

20 (n adalah jumlah data, k adalah jumlah variabel independen). Maka t tabel (α = 

0,05, df = 20) diperoleh sebesar 2.085. Dari hasil analisis regresi output 

coefficients dapat diketahui thitung dalam tabel sebagai berikut : 
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Tabel 4.5 

Uji t 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. 

Collinearity Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) -,106 ,266  -,400 ,693   

LOG_EPS ,841 ,070 ,632 11,999 ,000 ,613 1,630 

LOG_PBV -,163 ,192 -,089 -,847 ,407 ,155 6,437 

LOG_DPR -,249 ,103 -,113 -2,425 ,025 ,787 1,270 

LOG_PER 1,400 ,286 ,577 4,894 ,000 ,122 8,182 

a. Dependent Variable: LOG_HARGA_SAHAM 

 

Berdasarkan tabel 4.5 dengan melihat thitung dapat diketahui bahwa secara 

persial besarnya pengaruh variabel earning per share (X1) sebesar 11.999, price 

to book value (X2) sebesar -0.847, dividen payout ratio (X3) sebesar -2.425 dan 

price earning ratio sebesar 4.894. Pengujian statistik t dilakukan dengan 

membandingkan nilai thitung dengan ttabel. Dari pengujian maka dijelaskan sebagai 

berikut : 

1. Pengujian hipotesis Earning Per Share (X1) 

Nilai thitung  earning per share sebesar 11.999 dan ttabel sebesar 2.085 dari hasil 

perbandingan maka dapat diketahui thitung lebih besar dari ttabel (11.999 > 

2.085). Maka Ho ditolak dan Ha diterima. Dengan membandingkan besarnya 

angka taraf signifikan (sig) penelitian dengan taraf signifikan sebesar 0.05 

maka 0.000 <0.05 sehingga dapat dikatakan bahwa ada pengaruh signifikan 

antara earning per share (X1) terhadap harga saham (Y) pada sektor 
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perbankan yang tergabung dalam kelompok LQ-45 di Bursa Efek Indonesia 

Periode 2015-2019. 

2. Pengujian hipotesis Price To  Book Value (X2) 

Nilai thitung  price to book value sebesar -0.847 dan ttabel sebesar 2.085 dari 

hasil perbandingan maka dapat diketahui thitung lebih kecil dari ttabel (-0.847 < 

2.085) Maka Ho diterima dan Ha ditolak. Dengan membandingkan besarnya 

angka taraf signifikan (sig) penelitian dengan taraf signifikan sebesar 0.05 

maka 0.407> 0.05 sehingga dapat dikatakan bahwa tidak ada pengaruh 

signifikan antara price to book value(X2) terhadap harga saham (Y) pada 

sektor perbankan yang tergabung dalam kelompok LQ-45 di Bursa Efek 

Indonesia Periode 2015-2019. 

3. Pengujian hipotesis Dividend Payout Ratio (X3) 

Nilai thitung dividen payout ratio sebesar -2.425 dan ttabel sebesar 2.085 dari 

hasil perbandingan maka dapat diketahui thitung lebih besar dari ttabel (-2.425 > 

2.085) Maka Ho ditolak dan Ha diterima. Dengan membandingkan besarnya 

angka taraf signifikan (sig) penelitian dengan taraf signifikan sebesar 0.05 

maka 0.025< 0.05 sehingga dapat dikatakan bahwa ada pengaruh signifikan 

antara dividen payout ratio (X3) terhadap harga saham (Y) pada sektor 

perbankan yang tergabung dalam kelompok LQ-45 di Bursa Efek Indonesia 

Periode 2015-2019. 
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4. Pengujian hipotesis Price Earning Ratio (X4) 

Nilai thitung   price earning ratio sebesar 4.894 dan ttabel sebesar 2.085 dari hasil 

perbandingan maka dapat diketahui thitung lebih besar dari ttabel  (4.894 > 

2.085) Maka Ho ditolak dan Ha diterima. Dengan membandingkan besarnya 

angka taraf signifikan (sig) penelitian dengan taraf signifikan sebesar 0.05 

maka 0.000 < 0.05 sehingga dapat dikatakan bahwa ada pengaruh signifikan 

antara price earning ratio(X4) terhadap harga saham (Y) pada sektor 

perbankan yang tergabung dalam kelompok LQ-45 di Bursa Efek Indonesia 

Periode 2015-2019. 

4.1.4 Koefisien Determinasi (R2) 

Analisis determinasi digunakan untuk mengetahui persentase 

sumbangan pengaruh variabel bebas secara bersama-sama terhadap 

variabel tergantung. Koefisien determinasi menunjukkan seberapa besar 

persentase variasi variabel bebas yang digunakan dalam model mampu 

menjelaskan variasi variabel tergantung (Priyanto, 2013 : 143). 

Tabel 4.6 

Uji Koefisien Determinasi 

Model Summaryb 

Model R R Square Adjusted R Square 

Std. Error of the 

Estimate Durbin-Watson 

1 ,983a ,966 ,959 ,07395 1,386 

a. Predictors: (Constant), LOG_PER, LOG_DPR, LOG_EPS, LOG_PBV 

b. Dependent Variable: LOG_HARGA_SAHAM 
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Berdasarkan tabel 4.6 di atas diperoleh angka R Square sebesar 0.966 atau  

(96,6%). Hal ini menunjukkan bahwa persentase earning per share, price to book 

value, dividen payout ratio dan price earning ratio terhadap harga saham sebesar 

96,6%. Dengan kata lain variabel harga saham dapat dijelaskan atau dipengaruhi 

oleh variabel earning per share, price to book value, dividen payout ratio dan 

price earning ratio sebesar 96,6%, sedangkan sisanya sebesar 3,4% dipengaruhi 

oleh variabel lain yang tidak diteliti. 

 

4.2 Pembahasan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh earning per 

share, price to book value, dividen payout ratio dan price earning ratio 

terhada harga saham. Berdasarkan pengujian hipotesis yang dilakukan 

terhadap analisis regresi menunjukkan ada tidaknya pengaruh antara 

variabel independen yang dimasukkan ke dalam model regresi linear 

berganda dengan variabel dependen. Maka data penelitian yang dianalisis, 

ringkasan hasil penelitian dapat dilihat pada paradigma penelitian dibawah 

ini : 

4.2.1. Pengaruh Earning Per Share, Price To Book Value, Dividen Payout 

Ratio Dan Price Earning Ratio Terhada Harga Saham Secara 

Simultan 

Secara simultan  earning per share, price to book value, dividen 

payout ratio dan price earning ratio berpengaruh terhadap harga saham pada 

sektor perbankan yang tergabung dalam kelompok LQ-45 di Bursa Efek 
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Indonesia Periode 2015-2019 memiliki pengaruh yang signifikan antar 

variabel independen dan variabel dependen secara bersama-sama atau 

simultan. Hal ini dapat diketahui dari nilai Fhitung lebih besar dari nilai Ftabel 

(141.892 > 2,87) dengan nilai signifikan lebih kecil dari nilai alfa (0,000 < 

0,05). Dengan demikian Ho ditolak dan Ha diterima. Artinya terdapat 

pengaruh signifikan variabel antara variabel earning per share (X1), price to 

book value (X2), dividen payout ratio (X3) dan price earning ratio (X4) secara 

bersama-sama (simultan) terhadap harga saham (Y). Hasil ini menunjukkan 

bahwa informasi mengenai earning per share, price to book value, dividen 

payout ratio  dan price earning ratio dapat digunakan untuk memprediksi 

harga saham. 

Hasil penelitian ini sejalalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Suwandi (2018) yang menyatakan bahwa secara simultan earning per share, 

price to book value, dividen payout ratio dan price earning ratio berpengaruh 

signifikan terhadap harga saham dengan hasil menunjukkan F hitung lebih 

besar dari F tabel (19,508 > 2,66). 

4.2.2. Pengaruh Earning Per Share, Price To Book Value, Dividend Payout 

Ratio  Dan Price Earning Ratio Terhadap Harga Saham Secara Parsial 

1. Pengaruh Earning Per Share Terhadap Harga Saham 

Pengujian secara persial menyatakan bahwa earning per share 

memiliki pengaruh secara signifikan terhadap harga saham. Hal ini 

ditunjukkan oleh nilai thitung lebih besar daripada nilai ttabel ( 11.999 > 
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2.085). Nilai koefisien regresi variabel earning per share (X1) bernilai 

positif sebesar 0,841 artinya apabila variabel earning per share (X1) 

mengalami peningkatan sebesar 1% maka harga saham (Y) akan 

mengalami peningkatan sebesar 84,10%. Hasil penelitian ini didukung 

oleh  penelitian yang dilakukan oleh Esti (2017) yang menunjukkan bahwa 

Earning Per Share berpengaruh signifikan dan positif terhadap harga 

saham. 

2. Pengaruh Price To Book Value Terhadap Harga Saham 

Pengujian secara persial menyatakan bahwa price to book value 

tidak memiliki pengaruh secara signifikan terhadap harga saham. Hal ini 

ditunjukkan oleh nilai thitung  price to book value lebih besar -0.847 dan ttabel 

sebesar 2.085 dari hasil perbandingan maka dapat diketahui thitung lebih 

kecil dari ttabel. Nilai koefisien regresi variabel price to book value (X2) 

bernilai negatif sebesar -0,163 memberikan arti bahwa price to book value 

(X2) berpengaruh negatif terhadap harga saham (Y). Hal ini menunjukkan 

jika price to book value (X2) meningkat 1% maka harga saham (Y) akan 

menurun sebesar 16,30%. Hal ini menunjukkan bahwa price to book value 

yang terjadi pada industri perbankan  tidak dipengaruhi price to book 

value. Hal ini disebabkan karenan terdapat faktor lain yang pengaruhnya 

lebih besar terhadap harga saham. Hasil ini didukung oleh penelitian stella 

(2015), menunjukkan hasil bahwa price to book value memiliki pengaruh 

signifikan negatif terhadap harga saham. 
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3. Pengaruh Dividend Payout Ratio Terhadap Harga Saham  

Pengujian secara persial menyatakan bahwa dividend payout ratio  

memiliki pengaruh secara signifikan terhadap harga saham. Hal ini 

ditunjukkan oleh nilai thitung  dividend payout ratio sebesar -2.425 dan ttabel 

sebesar 2.085 dari hasil perbandingan maka dapat diketahui thitung lebih 

besar dari ttabel. Nilai koefisien regresi variabel dividend payout ratio (X3) 

bernilai negatif sebesar -0,249 memberikan arti bahwa dividend payout 

ratio (X3) berpengaruh negatif terhadap harga saham (Y). Hal ini 

menunjukkan jika dividend payout ratio (X3) meningkat 1% maka harga 

saham (Y) akan menurun sebesar 0,249%. Hal ini menunjukkan bahwa 

dividend payout ratio yang terjadi pada industri perbankan  tidak 

dipengaruhi dividend payout ratio. Hal ini disebabkan karenan terdapat 

faktor lain yang pengaruhnya lebih besar terhadap harga saham. Hasil ini 

didukung oleh penelitian Made (2016), menunjukkan hasil bahwa dividend 

payout ratio tidak berpengaruh signifikan terhadap harga saham. 

4. Pengaruh Price Earning Ratio Terhadap Harga Saham 

Pengujian secara persial menyatakan bahwa price earning ratio 

memiliki pengaruh secara signifikan terhadap harga saham. Hal ini 

ditunjukkan oleh nilai thitung  price earning ratio sebesar 4.894 dan ttabel 

sebesar 2.085 dari hasil perbandingan maka dapat diketahui thitung lebih 

besar dari ttabel. Nilai koefisien regresi variabel price earning ratio (X4) 

bernilai positif sebesar 1,400artinya apabila variabel price earning ratio 
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(X4) mengalami peningkatan sebesar 1% maka harga saham (Y) akan 

mengalami peningkatan sebesar 14,00%. Hasil penelitian ini didukung 

oleh penelitian Ningsih (2017), hasil penelitian tersebut bahwa secara 

parsial price earning ratio berpengaruh signifikan terhadap harga saham. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan diatas, 

maka kesimpulan dari penelitian ini adalah : 

1. Berdasarkan hasil pengujian secara simultan (uji F) dapat diketahui bahwa 

terdapat pengaruh signifikan antara variabel earning per share (X1), price 

to book value (X2), dividen payout ratio (X3) dan price earning ratio (X4) 

secara bersama-sama (simultan) terhadap harga saham (Y). Dimana nilai 

Fhitung > Ftabel(141.892 > 2,87)  variabel independen tersebut dapat 

menjelaskan sebesar 96,6% perubahan harga saham pada perusahaan yang 

tergabung dalam kelompok LQ-45 di BEI periode 2015-2019. 

2. Berdasarkan hasil pengujian secara parsial (uji t) dapat diketahui bahwa 

terdapat pengaruh secara signifikan antara earning per share terhadap 

harga saham. Hal ini dibuktikan oleh nilai thitung > ttabel ( 11.999> 2.085). 

Pada variabel price to book value tidak terdapat pengaruh secara signifikan 

terhadap harga saham. Hal ini dibuktikan oleh nilai thitung< ttabel (-0.847< 

2.085). Pada variabel dividend payout ratio terdapat pengaruh secara 

signifikan terhadap harga saham. Hal ini dibuktikan oleh nilai thitung > ttabel 

(-2.425 > 2.085). Pada variabel price earning ratio terdapat pengaruh 

secara signifikan terhadap harga saham. Hal ini dibuktikan oleh nilai 

thitung> ttabel  (4.894 > 2.085). 
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5.2. Saran 

Berdasarkan dari hasil dan kesimpulan dari penelitian yang dilakukan 

maka ada beberapa saran yang dapat diberikan, adalah sebagai berikut : 

1. Bagi Perusahaan 

Informasi yang dihasilkan dari penelitian ini dapat digunakan sebagai 

bahan pertimbangan memperbaiki pelaksanaan penerapan prinsip-prinsip 

meningkatkan kinerja keuangan perusahaan. 

2. Bagi Investor 

Yang memilih berinvestasi pada sub sektor perbankan yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia dapat mempertimbangkan Earning Per Share, Price 

Book Value, Dividend Payout Ratio Dan Price Earning Ratio, yang 

mempunyai pengaruh yang signifikan. Namun investor juga perlu 

mempertimbangkan rasio keuangan lainnya maupun faktor-faktor lain 

diluar penelitian ini. 

3. Bagi peneliti berikutnya : 

a. Diharapkan untuk menambah variabel-variabel rasio keuangan yang 

lainnya yang dapat menjelaskan kinerja keuangan secara komplek. 

b. Untuk memperoleh hasil penelitian yang lebih baik, peneliti sebaiknya 

memperpanjang tahun pengamatan dan memilih sampel penelitian 

pada sub sektor lain selain sub sektor perbankan. 
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HASIL OUTPUT SPSS 

Lampiran 1 

Warning # 849 in column 23.  Text: in_ID 

The LOCALE subcommand of the SET command has an invalid parameter.  It could 

not be mapped to a valid backend locale. 

GET 

  FILE='D:\skripsi ezra\olah data\OLAH DATA 2.sav'. 

DATASET NAME DataSet1 WINDOW=FRONT. 

REGRESSION 

  /MISSING LISTWISE 

  /STATISTICS COEFF OUTS R ANOVA COLLIN TOL 

  /CRITERIA=PIN(.05) POUT(.10) 

  /NOORIGIN 

  /DEPENDENT LOG_HARGA_SAHAM 

  /METHOD=ENTER LOG_EPS LOG_PBV LOG_DPR LOG_PER 

  /SCATTERPLOT=(*SRESID ,*ZPRED) 

  /RESIDUALS DURBIN HISTOGRAM(ZRESID) NORMPROB(ZRESID) 

  /SAVE RESID. 

 
Regression 

Variables Entered/Removeda 

Model Variables Entered Variables Removed Method 

1 LOG_PER, LOG_DPR, LOG_EPS, 

LOG_PBVb 
. Enter 

 

a. Dependent Variable: LOG_HARGA_SAHAM 

b. All requested variables entered. 

 

Model Summaryb 

Model R R Square Adjusted R Square 

Std. Error of the 

Estimate Durbin-Watson 

1 ,983a ,966 ,959 ,07395 1,386 

 

a. Predictors: (Constant), LOG_PER, LOG_DPR, LOG_EPS, LOG_PBV 

b. Dependent Variable: LOG_HARGA_SAHAM 

 

ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 3,104 4 ,776 141,892 ,000b 

Residual ,109 20 ,005   

Total 3,214 24    

 

a. Dependent Variable: LOG_HARGA_SAHAM 

b. Predictors: (Constant), LOG_PER, LOG_DPR, LOG_EPS, LOG_PBV 
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Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) -,106 ,266  -,400 ,693 

LOG_EPS ,841 ,070 ,632 11,999 ,000 

LOG_PBV -,163 ,192 -,089 -,847 ,407 

LOG_DPR -,249 ,103 -,113 -2,425 ,025 

LOG_PER 1,400 ,286 ,577 4,894 ,000 

 

Coefficientsa 

Model 

Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 (Constant)   

LOG_EPS ,613 1,630 

LOG_PBV ,155 6,437 

LOG_DPR ,787 1,270 

LOG_PER ,122 8,182 

 

a. Dependent Variable: LOG_HARGA_SAHAM 

 
Charts 
 

 

 

 

 



 

89 
 

 
 

 

 
 

 



 

90 
 

Titik Persentase Distribusi F untuk Probabilita = 0,05 

 

 
 

df untuk 

penyebut 
(N2) 

 
df untuk 

pembilang(N1) 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 

1 161 199 216 225 230 234 237 239 241 242 243 244 245 245 246 

2 18.51 19.00 19.16 19.25 19.30 19.33 19.35 19.37 19.38 19.40 19.40 19.41 19.42 19.42 19.43 

3 10.13 9.55 9.28 9.12 9.01 8.94 8.89 8.85 8.81 8.79 8.76 8.74 8.73 8.71 8.70 

4 7.71 6.94 6.59 6.39 6.26 6.16 6.09 6.04 6.00 5.96 5.94 5.91 5.89 5.87 5.86 

5 6.61 5.79 5.41 5.19 5.05 4.95 4.88 4.82 4.77 4.74 4.70 4.68 4.66 4.64 4.62 

6 5.99 5.14 4.76 4.53 4.39 4.28 4.21 4.15 4.10 4.06 4.03 4.00 3.98 3.96 3.94 

7 5.59 4.74 4.35 4.12 3.97 3.87 3.79 3.73 3.68 3.64 3.60 3.57 3.55 3.53 3.51 

8 5.32 4.46 4.07 3.84 3.69 3.58 3.50 3.44 3.39 3.35 3.31 3.28 3.26 3.24 3.22 

9 5.12 4.26 3.86 3.63 3.48 3.37 3.29 3.23 3.18 3.14 3.10 3.07 3.05 3.03 3.01 

10 4.96 4.10 3.71 3.48 3.33 3.22 3.14 3.07 3.02 2.98 2.94 2.91 2.89 2.86 2.85 

11 4.84 3.98 3.59 3.36 3.20 3.09 3.01 2.95 2.90 2.85 2.82 2.79 2.76 2.74 2.72 

12 4.75 3.89 3.49 3.26 3.11 3.00 2.91 2.85 2.80 2.75 2.72 2.69 2.66 2.64 2.62 

13 4.67 3.81 3.41 3.18 3.03 2.92 2.83 2.77 2.71 2.67 2.63 2.60 2.58 2.55 2.53 

14 4.60 3.74 3.34 3.11 2.96 2.85 2.76 2.70 2.65 2.60 2.57 2.53 2.51 2.48 2.46 

15 4.54 3.68 3.29 3.06 2.90 2.79 2.71 2.64 2.59 2.54 2.51 2.48 2.45 2.42 2.40 

16 4.49 3.63 3.24 3.01 2.85 2.74 2.66 2.59 2.54 2.49 2.46 2.42 2.40 2.37 2.35 

17 4.45 3.59 3.20 2.96 2.81 2.70 2.61 2.55 2.49 2.45 2.41 2.38 2.35 2.33 2.31 

18 4.41 3.55 3.16 2.93 2.77 2.66 2.58 2.51 2.46 2.41 2.37 2.34 2.31 2.29 2.27 

19 4.38 3.52 3.13 2.90 2.74 2.63 2.54 2.48 2.42 2.38 2.34 2.31 2.28 2.26 2.23 

20 4.35 3.49 3.10 2.87 2.71 2.60 2.51 2.45 2.39 2.35 2.31 2.28 2.25 2.22 2.20 

21 4.32 3.47 3.07 2.84 2.68 2.57 2.49 2.42 2.37 2.32 2.28 2.25 2.22 2.20 2.18 

22 4.30 3.44 3.05 2.82 2.66 2.55 2.46 2.40 2.34 2.30 2.26 2.23 2.20 2.17 2.15 

23 4.28 3.42 3.03 2.80 2.64 2.53 2.44 2.37 2.32 2.27 2.24 2.20 2.18 2.15 2.13 

24 4.26 3.40 3.01 2.78 2.62 2.51 2.42 2.36 2.30 2.25 2.22 2.18 2.15 2.13 2.11 

25 4.24 3.39 2.99 2.76 2.60 2.49 2.40 2.34 2.28 2.24 2.20 2.16 2.14 2.11 2.09 

26 4.23 3.37 2.98 2.74 2.59 2.47 2.39 2.32 2.27 2.22 2.18 2.15 2.12 2.09 2.07 

27 4.21 3.35 2.96 2.73 2.57 2.46 2.37 2.31 2.25 2.20 2.17 2.13 2.10 2.08 2.06 

28 4.20 3.34 2.95 2.71 2.56 2.45 2.36 2.29 2.24 2.19 2.15 2.12 2.09 2.06 2.04 

29 4.18 3.33 2.93 2.70 2.55 2.43 2.35 2.28 2.22 2.18 2.14 2.10 2.08 2.05 2.03 

30 4.17 3.32 2.92 2.69 2.53 2.42 2.33 2.27 2.21 2.16 2.13 2.09 2.06 2.04 2.01 

31 4.16 3.30 2.91 2.68 2.52 2.41 2.32 2.25 2.20 2.15 2.11 2.08 2.05 2.03 2.00 

32 4.15 3.29 2.90 2.67 2.51 2.40 2.31 2.24 2.19 2.14 2.10 2.07 2.04 2.01 1.99 

33 4.14 3.28 2.89 2.66 2.50 2.39 2.30 2.23 2.18 2.13 2.09 2.06 2.03 2.00 1.98 

34 4.13 3.28 2.88 2.65 2.49 2.38 2.29 2.23 2.17 2.12 2.08 2.05 2.02 1.99 1.97 

35 4.12 3.27 2.87 2.64 2.49 2.37 2.29 2.22 2.16 2.11 2.07 2.04 2.01 1.99 1.96 

36 4.11 3.26 2.87 2.63 2.48 2.36 2.28 2.21 2.15 2.11 2.07 2.03 2.00 1.98 1.95 

37 4.11 3.25 2.86 2.63 2.47 2.36 2.27 2.20 2.14 2.10 2.06 2.02 2.00 1.97 1.95 

38 4.10 3.24 2.85 2.62 2.46 2.35 2.26 2.19 2.14 2.09 2.05 2.02 1.99 1.96 1.94 

39 4.09 3.24 2.85 2.61 2.46 2.34 2.26 2.19 2.13 2.08 2.04 2.01 1.98 1.95 1.93 

40 4.08 3.23 2.84 2.61 2.45 2.34 2.25 2.18 2.12 2.08 2.04 2.00 1.97 1.95 1.92 

41 4.08 3.23 2.83 2.60 2.44 2.33 2.24 2.17 2.12 2.07 2.03 2.00 1.97 1.94 1.92 

42 4.07 3.22 2.83 2.59 2.44 2.32 2.24 2.17 2.11 2.06 2.03 1.99 1.96 1.94 1.91 

43 4.07 3.21 2.82 2.59 2.43 2.32 2.23 2.16 2.11 2.06 2.02 1.99 1.96 1.93 1.91 

44 4.06 3.21 2.82 2.58 2.43 2.31 2.23 2.16 2.10 2.05 2.01 1.98 1.95 1.92 1.90 

45 4.06 3.20 2.81 2.58 2.42 2.31 2.22 2.15 2.10 2.05 2.01 1.97 1.94 1.92 1.89 
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Titik-titik Presentase Distribusi t (df = 1-40) 

Pr 0.25 0.10 0.05 0.025 0.01 0.005 0.001 

Df 0.50 0.20 0.10 0.050 0.02 0.010 0.002 

1 1.00000 3.07768 6.31375 12.70620 31.82052 63.65674 318.30884 

2 0.81650 1.88562 2.91999 4.30265 6.96456 9.92484 22.32712 

3 0.76489 1.63774 2.35336 3.18245 4.54070 5.84091 10.21453 

4 0.74070 1.53321 2.13185 2.77645 3.74695 4.60409 7.17318 

5 0.72669 1.47588 2.01505 2.57058 3.36493 4.03214 5.89343 

6 0.71756 1.43976 1.94318 2.44691 3.14267 3.70743 5.20763 

7 0.71114 1.41492 1.89458 2.36462 2.99795 3.49948 4.78529 

8 0.70639 1.39682 1.85955 2.30600 2.89646 3.35539 4.50079 

9 0.70272 1.38303 1.83311 2.26216 2.82144 3.24984 4.29681 

10 0.69981 1.37218 1.81246 2.22814 2.76377 3.16927 4.14370 

11 0.69745 1.36343 1.79588 2.20099 2.71808 3.10581 4.02470 

12 0.69548 1.35622 1.78229 2.17881 2.68100 3.05454 3.92963 

13 0.69383 1.35017 1.77093 2.16037 2.65031 3.01228 3.85198 

14 0.69242 1.34503 1.76131 2.14479 2.62449 2.97684 3.78739 

15 0.69120 1.34061 1.75305 2.13145 2.60248 2.94671 3.73283 

16 0.69013 1.33676 1.74588 2.11991 2.58349 2.92078 3.68615 

17 0.68920 1.33338 1.73961 2.10982 2.56693 2.89823 3.64577 

18 0.68836 1.33039 1.73406 2.10092 2.55238 2.87844 3.61048 

19 0.68762 1.32773 1.72913 2.09302 2.53948 2.86093 3.57940 

20 0.68695 1.32534 1.72472 2.08596 2.52798 2.84534 3.55181 

21 0.68635 1.32319 1.72074 2.07961 2.51765 2.83136 3.52715 

22 0.68581 1.32124 1.71714 2.07387 2.50832 2.81876 3.50499 

23 0.68531 1.31946 1.71387 2.06866 2.49987 2.80734 3.48496 

24 0.68485 1.31784 1.71088 2.06390 2.49216 2.79694 3.46678 

25 0.68443 1.31635 1.70814 2.05954 2.48511 2.78744 3.45019 

26 0.68404 1.31497 1.70562 2.05553 2.47863 2.77871 3.43500 

27 0.68368 1.31370 1.70329 2.05183 2.47266 2.77068 3.42103 

28 0.68335 1.31253 1.70113 2.04841 2.46714 2.76326 3.40816 

29 0.68304 1.31143 1.69913 2.04523 2.46202 2.75639 3.39624 

30 0.68276 1.31042 1.69726 2.04227 2.45726 2.75000 3.38518 

31 0.68249 1.30946 1.69552 2.03951 2.45282 2.74404 3.37490 

32 0.68223 1.30857 1.69389 2.03693 2.44868 2.73848 3.36531 

33 0.68200 1.30774 1.69236 2.03452 2.44479 2.73328 3.35634 

34 0.68177 1.30695 1.69092 2.03224 2.44115 2.72839 3.34793 

35 0.68156 1.30621 1.68957 2.03011 2.43772 2.72381 3.34005 

36 0.68137 1.30551 1.68830 2.02809 2.43449 2.71948 3.33262 

37 0.68118 1.30485 1.68709 2.02619 2.43145 2.71541 3.32563 

38 0.68100 1.30423 1.68595 2.02439 2.42857 2.71156 3.31903 

39 0.68083 1.30364 1.68488 2.02269 2.42584 2.70791 3.31279 

40 0.68067 1.30308 1.68385 2.02108 2.42326 2.70446 3.30688 
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DATA IKHTISAR KEUANGAN SEKTOR PERBANKAN DALAM LQ 45 
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